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Penelitian ini memiliki tujuan untuk : (1) Menganalisis kemampuan komunikasi 
matematis tertulis dalam pembelajaran yang menggunakan google classroom ditinjau dari 
self confidence peserta didik dan (2) Menganalisis kemampuan komunikasi matematis 
lisan dalam pembelajaran yang menggunakan google classroom ditinjau dari self 
confidence peserta didik pada materi statistika kelas VIII E SMP Negeri 5 
Adiwerna.Penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil angket self confidence dan 
hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah menggunakan angket untuk mendapatkan data self confience peserta 
didik, tes dan wawancara untuk mendapatkan data kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik.  
Hasil analisis penelitian menunjukan bahwa : 1) kemampuan komunikasi 
matematis tulis peserta didik dengan self confidence tinggi memenuhi empat indikator 
kemampuan komunikasi matematis, subjek dengan self cofidence sedang hanya 
memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi tulis dan subjek dengan self confidence 
rendah hanya memenuhi satu indikator kemampuan komunikasi tulis. 2) kemampuan 
komunikasi matematis lisan peserta didik dengan self confidence tinggi memenuhi empat 
indikator kemampuan komunikasi matematis, subjek dengan self cofidence sedang hanya 
memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi lisan dan subjek dengan self confidence 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang esensialbagiseluruhindividu, karena 
pemerintah mewajibkan setidaknya 9 tahun belajar dan disarankan lebih dari 
itu. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, definisi pendidikan yaituupaya sadar 
sertaterprogramgunamenyelenggarakan proses pembelajaran sedemikian rupa 
sehinggapeserta didikmampu dengan aktif meningkatkan potensi didalam 
dirinya agarmemilikikemampuan spiritual keagamaan, pribadi yang baik, 
kontrol diri, memiliki akhlak mulia, kecerdasan, juga keterampilan yang 
dperlukan diri sendirimaupun masyarakat.Pendidikan matematika sudah 
dipelajari sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi bagi individu yang 
mempunyai keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis dan kreatif serta 
terampil dalam kerja sama. 
Mustikasari (2017:66), Matematika merupakan ilmu yang saling 
berhubungan serta sebagian dari materinya berlandaskan pada perhitungan, 
matematika adalah salah satu mata pelajaran yang ada dalam semua jenjang 
pendidikan, dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tetapi cukup 
banyak peserta didik memandang kalau matematika adalah mata pelajaran 
paling sulit, itu ditandai dengan beberapa peserta didik yang tidak menyukai 
pelajaran tersebut. Akan tetapi, semua peserta didik wajib menekuninya 




sehari-hari. Namun faktanya, tidak sedikit peserta didik mengalami kesulitan 
saat menyelesaikan matematika akibatnya banyak peserta didik yang 
memperoleh nilai kurang memuaskan. Hal itu terjadi dikarenakan interaksi 
selama proses belajar mengajar didominasi oleh guru yang berakibatpeserta 
didikmenjadi pasif, kurang kreatif sertakurang termotivasi (Amaliyakh dan 
Isnani, 2015:1-9). 
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi mata 
pelajaran matematika, yang menjaditargetpendidikan matematika 
diamtaramyasupayapeserta didikmempunyaiketerampilanuntuk 
mengkomunikasikan ide/gagasan, mahirsaat mengkomunikasikan pemikiran / 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, maupun media 
lainnyagunamengatasipersoalan matematika. Perlunya komunikasi matematis 
termuatpada dokumen standar-standar proses pendidikan matematika di 
Amerika Serikat yang mencakuppenyelesaiankasus, penalaran serta bukti, 
komunikasi, koneksi, juga resepresentasi, National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) (2000). 
Proses pembelajaran yakni aktivitas saat pendidikan secara komprehensif 
yang mengikutsertakan guru serta peserta didik pada sebuah interaksi edukatif 
yang menopang dalam mencapai tujuan khusus. Komunikasi adalah bagian 
esensial dari proses pembelajaran dikarenakan sebagai dasar untuk 





Menurut (Lestari dan Yudhanegara, 2015:83) kemampuan komunikasi 
matematis yakni keterampilan mengemukakan pikiran matematis dalam lisan 
atau tulis, juga keterampilan untuk secara cermat, analitis, dan kritis menilai, 
memahami serta menerima ide/gagasan matematis orang lain dalam rangka 
mempertajam pemahaman. Dengan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik bisa mendeskripsikan, mendiskusikan, serta membangun ide-ide 
matematika yang didapatnya. Kemampuan komunikasi matematis mendukung 
peserta didik untuk membangun makna serta mengungkapkan ide. Karena itu, 
kemampuan komunikasi matematis penting bagi peserta didik selama kegiatan 
belajar matematika sehingga mereka tidak mengalami kesulitan untukmeraih 
tujuan pembelajaran matematika. Tidak hanya kemampuan komunikasi 
matematis, rasa percaya diri pun menjadi kemampuan yang bermanfaatbagi 
peserta didik saat kegiatan belajar matematika. Hal tersebut dikarenakan 
adanya relasi komunikasi danrasa percaya diri.  
Menurut (Amri,2017) yang mengatakan: Tingkat kepercayaan diri bisa 
dipengaruhi oleh keterampilan serta kemampuan yang dikuasai. Peserta didik 
yang memiliki rasa percaya diri tinggi dapat dengan mudah berinteraksi kepada 
peserta didik lain, akan sanggup mengungkapkan pendapatnya dengan 
yakinserta akan menghargai opini peserta didik lainnya, sanggup bertindak 
serta berpikir positif saat mengambil langkah. Di sisi lain, peserta didik yang 
kurang percaya diri merasa susah berkomunikasi, beropini, serta merasa tidak 
bisa bersaing dengan peserta didik lainnya.Pada kenyataannya rasa percaya diri 




berlangsung, ketika diminta mengungkapkan pendapat ada peserta didik yang 
dengan berani mengungkapkan apa yang ada dipikirannya dihadapan teman 
serta gurunya, ada peserta didik yang ragu ketika berbicara di depan kelas, lalu 
ada juga peserta didik yang diam ketika ditunjuk gurunya agar maju ke depan 
kelas. 
Bersumber pada hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 
yakni Ibu Anna Syukriyatien menjelaskan jika masih banyak peserta didik di 
SMP Negeri 5 Adiwerna ketika mengikuti mata pelajaran matematika memiliki 
kencenderungan pasif karena peserta didik mengaggap matematika itu tidak 
mudah. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui lisan maupun 
tertulis terbilang rendah, bisa dilihat ketika kegiatan belajar mengajar berjalan 
peserta didik kurang aktif hal tersebut disebabkan peserta didik kurang 
membaca dan menguasai buku atau materi lebih detail yang dibagikan oleh 
guru sehingga kemampuan komunikasi matematis peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan belajar matematika pun sedikit. Tidak sedikit peserta didik 
yang tidak sanggup memberikan kesimpulan dari soal yang sudah diselesaikan. 
Peserta didikpun masih belum mengerti mengenai konsep matematika dalam 
memahami serta mengevaluasi materi yang diberikanserta kurang tepatnya 
penyebutan simbol maupun notasi matematika. Selain permasalahan mengenai 
kemampuan komunikasi matematis ada juga permasalahan mengenai 
kepercayaan diri peserta didik yang hal tersebut bisa dilihat ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung saat guru memberikan materi melalui google 




malu untuk bertanya, kurangnya rasa percaya diri peserta didikketika 
menjawab soal matematika.  
Setelah terjadinya pandemi pandemi virus Covid-19 memaksa kita untuk 
beralih kepada hal-hal yang berhubungan dengan digital. Minimnya akses 
keluar rumah, bertatap muka dengan banyak orang, dan hambatan lainnya 
membuat banyak orang terpaksa mengerjakan tugas-tugas mereka via daring. 
Terutama pada pembelajaran di SMP Negeri 5 Adiwerna, sebelum terjadinya 
pandemi proses pembelajaran berlangsung secara tatap muka tetapi dengan 
adanya pandemi ini mereka melakukan pembelajaran via daring.  
Seiring berjalannya waktu perkembangan jaman dinilai semakin 
meningkat pesat. Hal itu dikarenakan adanya kemajuan teknologi yang mengisi 
setiap sisi kehidupan, begitu pula dalam sistem pendidikan. Pendidikan pada 
masa digital adalah pendidikan yang wajib mengintegrasikan teknologi, 
informasi, serta komunikasi dalam segala proses pembelajaran. Dengan 
berkembangnya pendidikan pada masa digital peserta didik berkemungkinan 
memperoleh pengetahuan melimpah karena mudahnya akses dalam mencari 
informasi. Dengan adanya revolusi yang terjadi secara bertahap, hal tersebut 
membuat para pembuat kebijakan terus mengembangkan sistem pendidikan 
ditiap periodenya. Kecanggihan teknologi di segala bidang telah memudahkan 
banyak pihak untuk mencapai kepentingannya.  
Apalagi dalam kondisi saat ini yang mengharuskan tiap orang berada di 
rumah untuk menghambat penyebaran virus Covid-19. Dengan hadirnya 




kebijakan barusalah satunya pembelajaran yang pada awalnya bertatap muka 
lalu digantikan dengan e-learning. Pada SMP Negeri 5 Adiwerna setelah 
terjadinya pandemi Covid-19 menerapkan kebijakan pemerintah yaitu 
melakukan pembelajaran e-learning. Salah satu platform pendidikan yang 
sekarang dipakai oleh para guru dan peserta didik yaitu google classroom. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Subekti & Kusuma, 2017) 
melakukan penelitian tentang Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis 
Ditinjau Dari Rasa Percaya Diri Mahasiswa, dengan hasil subjek yang 
mempunyai rasa percaya diri rendah memiliki kecenderungan dapat 
menampilkan data dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dari data tunggal, 
namun belum dapat menampilkan diagram sesuai tujuan. Subjek yang 
mempunyai rasa percaya diri sedang memiliki kecenderungan dapat 
menampilkan data dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dari data tunggal 
serta menampilkan data dalam bentuk diagram sesuai tujuan. Subjek yang 
mempunyai rasa percaya diri tinggi memiliki kecenderungan dapat 
menampilkan data dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dari data tunggal 
serta histogram frekuensi, juga menyajikan data dengan bentuk diagram sesuai 
tujuan. 
Selain itu, (Awa, 2013) melakukan studi mengenai Analisis Kemampuan 
Komunikasi Matematik Peserta didik dalam Memahami Volume Statistika 
dengan hasil sstudi diperoleh kemampuan komunikasi tinggi pada aspek 
menerangkan serta mengilustrasikan sebuah model matematika dengan wujud 




aspek menerangkan serta mengilustrasikan gagasan matematika dengan wujud 
model. 
Dari Penjelasan diatas, peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan 
judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran 
Menggunakan Google ClassroomDitinjau dari Self Confidence Peserta Didik 
(Studi Penelitian untuk Materi Pokok Statistika pada Peserta Didik Kelas VIII 
Semester II SMP Negeri 5 Adiwerna Tahun Pelajaran 2020/2021)”.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, bisa diidentifikasikan 
beberapa masalah yang berkaitan dengan ide penelitian yaitu : 
1. Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Adiwerna beranggapan matematika 
tidak mudah. 
2. Kemampuan komunikasi matematis matematika tulisan maupun lisan 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 Adiwerna masih belum cukup.  
3. Kurangnya kepercayaan diri peserta didik. 
4. Peserta didik baru melakukan proses pembelajaran via google classroom.  
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang serta identifikasi masalah sebelumnya, ditetapkan 
batasan-batasan kasus yang hendak diteliti sehingga masalah yang diteliti dapat 





1. Penelitian akan dilakukan kepada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 5 
Adiwerna Tahun Ajaran 2020/2021. 
2. Materi yang dipakaidalamstudi ini merupakan statistika. 
3. Peneliti akan melakukan analisis terhadap kemampuan komunikasi dalam 
pembelajaran menggunkan google classroom yang ditinjau dari self 
confidence peserta didik.  
4. Indikator pada studi penelitian ini menerapkan indikator Menurut Ritonga 
(2018:18) ada beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis 
antara lain :  
1) Keterampilan untuk menggabungkan objek nyata menjadi gagasan 
matematika. Dalam studi ini, peserta didik bisa menuliskan informasi 
yang dipahamiserta menarik tujuan pertanyaan tersebut. 
2) Mampu mengungkapkan pikiran matematis secara tertulis dan 
mengungkapkan kejadian sehari-hari dengan lambang-lambang 
matematika. Dalam studi ini, peserta didik bisa memakai simbol 
matematika ketika menulis informasi masalah dan memecahkan 
masalah.  
3) Kemampuan membuat gambar untuk memaparkan gagasan, kondisi 
sehari-hari, serta hubungan matematis dalam bentuk tulisan. Dalam 
penelitian ini, peserta didik sanggup menggambarkan tabel.  
4) Keterampilan dalam mencerna serta meninjau gagasan matematis 
ketika menyelesaikan kasus sehari-hari dengan tulisan. Dalam 




dipakai pada saat mengerjakan kasus, bisa memakai langkah 
penyelesaian secara baik dan mampu melaksanakan perhitungan 
secara benar.  
5) Mampu menyampaikan kesimpulan pada jawaban pertanyaan sehari-
hari berdasarkan hasil pertanyaan-Dalam pembelajaran ini, peserta 
didik bisa mencatat kesimpulan dari solusi sesuai dengan tujuan 
pertanyaan.  
5. Indikator self-confidence pada studi ini menerapkan indikator yang 
dikemukakan Lauster (Sumarmo, 2015) terdiri dari 5 indikator, yaitu 
a. Percaya pada keterampilan diri, tidak takut bertindak, bebas serta 
bertanggung jawab saat melaksanakan hal-hal yang dia sukai.. 
b. Mandiri dalam pengambilan keputusan. 
c. Saat berinteraksi dengan orang lain, memiliki citra diri yang positif, 
antusias, dan sopan serta mampu menerima serta menghargai individu 
lain. 
d. Berani menyampaikan opini serta mempunyai motivasi untuk 
berprestasi. 
e. Memahami kelebihan serta kekurangan diri sendiri.  
Pada studi ini menerapkan indikator kemampuan komunikasi matematis 
menurut Ritonga (2018:18) dan indikator self confidence  menurut Lauster 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang sudah 
disajikan sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan yaitu : 
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta didik 
kelas VIII menggunakan google classroom yang ditinjau dari self 
confidence? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis lisan peserta didik kelas 
VIII menggunakan google classroom yang ditinjau dari self confidence? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak diperolehpadastudi ini yaitu : 
1. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis tertulis peserta 
didik menggunakan google classroomyang ditinjau dari self confidence 
2. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis lisan peserta didik 
menggunakan google classroomyang ditinjau dari self confidence 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diinginkan dari hasil studi ini diantaranya :  
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelirian ini mampu menambah wawasan mengenai 
kegiatan belajar menggunakan google classroom, kemuadian dapat 
mengetahui bagaimana guru melaksanakan pembelajaran menggunakan 
google classroom. Khususnya untuk mengetahui kemampuan komunikasi 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah  
Studi ini sanggup mendorong kualitas proses belajar online di sekolah. 
b. Bagi guru  
Studi ini  menjadi pertimbangan untuk guru saat pembelajaran 
menggunakan google classroom mengenai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang ditinjau melaluiself confidence 
c. Bagi pembaca 
Memberikan informasi dan pengetahuan terkait dengan kemampuan 
komunikasi dalam pembelajaran menggunakan google classroom yang 









A. Kajian Teori  
1. Analisis  
Pengertian analisis berdasarkan KBBI merupakan investigasi kepada 
kejadian (karangan, perbuatan, dsb) guna memahami kondisi yang 
sesungguhnya (penyebab, keadaan, dsb). 
Analisis adalah studi tentang peristiwa untuk menemukan informasi 
yang lebih dalam (Majid, 2020:11). Analisis adalah penyelidikan atau 
peninjauan yang bertujuan untuk menemukan informasi yang lebih detail 
tentang suatu kejadian sehingga informasi tersebut dapat diamati lebih jelas 
(Pangestu, 2018:9). 
Dari uraian tersebut, bisa disimpulkan bahwa analisis merupakan 
upaya guna mengatasi masalah yang ada, dengan demikian masalah tersebut 
menjadi lebih jelas. 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis  
Susanto dalam (Sains et al., 2018), mengemukakan bahwa komunikasi 
matematis bisa diartikan berupa kegiatan percakapan maupun hubungan 
timbal balik di lingkungan kelas dimana informasi disampaikan, serta 
informasi yang dikirim berisi materi matematika yang dikaji peserta didik, 
seperti konsep, rumus, maupun metode pemecahan kasus. melalui 




Menurut Suwandono dkk. (2018:3), keterampilan komunikasi 
matematika merupakan keterampilan atau instrumen yang harus dikuasai 
peserta didik dalam kelas, berupa penyampaian informasi konseptual dan 
rumus-rumus pengetahuan matematika dalam proses pembelajaran. 
Dapat disimpulkan dari uraian tersebut bahwa keterampilan 
komunikasi matematis merupakan interaksi guru dengan peserta didik, 
dengan tujuan agar memahami serta menerima ide/gagasan dalam proses 
pembelajaran yang berlangsung dalam bentuk tertulis dan lisan dalam suatu 
lingkungan belajar. Dalam penelitian ini dibagi menjadi keterampilan 
komunikasi matematika tinggi, keterampilan komunikasi umum dan 
keterampilan komunikasi rendah. 
a. Kemampuan Komunikasi Matematis Tinggi 
Asikin (Hendriana dan Sumarmo, 2014:30), berpendapat jika 
kemampuan komunikasi matematika selama pembelajaran sangat penting 
guna mendukung peserta didik memahami cara berpikir, sebagai 
instrumen guna mengevaluasi kemampuan penafsiran peserta didik, 
mendukung peserta didik mengembangkan pengetahuan matematika, dan 
menambah kemampuannya dalam memecahkan kasus matematika, 
meningkatkan keterampilan penalaran peserta didik, membangun 
kemampuan diri, meningkatkan keterampilan sosial, juga membantu 
membangun komunitas matematika. Menurut karakteristik Sullivan & 
Mousley (dalam Zuliana: 2013) peserta didik berkemampuan komunikasi 




dapat menjelaskan, (c) dapat mendeskripsikan, (d) dapat mendengar , (E) 
dapat mengajukan pertanyaan, (f) mengklarifikasi, (g) bekerja sama, (h) 
dapat menulis, (i) dapat menyampaikan apa yang sudah dipelajari. 
b. Kemampuan Komunikasi Matematis Sedang 
Pane, Jaya & Lubis (2018) menyatakan jika peserta didik memiliki 
kemampuan komunikasi matematika sedang memiliki karakteristik yaitu: 
a) hampir mampu mengungkapkan ide-ide matematika dengan baik; b) 
mampu memahami serta menginterpretasikannya 
c. Kemampuan Komunikasi Matematis Rendah  
Menurut Untari & Muhammad (2015) mengatakan peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah dapat diamati 
melalui penggunaan simbol yang tepat walaupun tidak lengkap. 
Penelitian lain menurut Pane, Jaya & Lubi (2018) Kemampuan 
komunikasi rendah dalam matematika artinya bahwa peserta didik tidak 
mampu mencerna, menjelaskan, dan meninjau ide-ide matematika, juga 
tidak mampu menggunakan simbol atau simbol serta strukturnya guna 
mengekspresikan gagasan matematika secara lengkap dan benar.Adapun 
karakteristik peserta didik dengan keterampilan komunikasi matematis 
rendah menurut Lutfianannisak & Sholihah (dalam Sri Nurwana: 2019) 
terkadang peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis rendah cenderung saat menyelesaikan masalah memberikan 




Menurut Lestari & Yudhanegara (2017:83), kemampuan 
komunikasi matematis yaitu keterampilan mengkomunikasikan pikiran 
matematis melalui lisan dantulis, juga mencerna serta menerima 
pemikiran/gagasan matematis individu lainnya dengan cermat, analitis, 
kritis, serta menilai guna meningkatkan pengetahuan.Parameter 
kemampuan komunikasi matematis yakni :  
1) Mengaitkan benda nyata, gambar, serta diagram dengangagasan 
matematika. 
2) Mendeskripsikan secara lisan maupun tulisan ide, situasi, serta relasi 
matematika menggunakan benda nyata, gambar, grafik, serta aljabar. 
3) Mengutarakankejadian sehari-hari menggunakan bahasa matematika. 
4) Menyimak, berdiskusi, serta menulis mengenai matematika. 
5) Membaca dengan pemahamansebuah presentasi matematika tertulis. 
6) Membuat pertanyaan matematika sesuaikondisikasus. 
7) Membuat konjektur, membangun pendapat, merumuskan artiserta 
generalisasi. 
Menurut Ritonga (2018:18) ada beberapa indikator kemampuan 
komunikasi matematis, yaitu :  
1) Keterampilan untuk menggabungkan objek nyata menjadi gagasan 
matematika. Dalam studi ini, peserta didik bisa menuliskan 
informasi yang dipahami serta menarik tujuan pertanyaan tersebut. 
2) Mampu mengungkapkan pikiran matematis secara tertulis dan 




matematika. Dalam studi ini, peserta didik bisa memakai simbol 
matematika ketika menulis informasi masalah dan memecahkan 
masalah. 
3) Kemampuan menggunakan gambar untuk memaparkan gagasan, 
kondisi sehari-hari, serta hubungan matematis dalam bentuk tulisan. 
Dalam penelitian ini, peserta didik sanggup menggambarkan tabel.  
4) Keterampilan dalammencerna serta meninjau gagasan matematis 
ketika menyelesaikan kasus sehari-hari dengan tulisan. Dalam 
penelitian ini peserta didik bisa menuliskan konsep rumus yang 
dipakaipadasaat mengerjakan kasus, bisamemakai langkah 
penyelesaian secara baik dan mampu melaksanakan perhitungan 
secara benar.  
5) Mampu menyampaikan kesimpulan pada jawaban pertanyaan sehari-
hari berdasarkan hasil pertanyaan. Dalam pembelajaran ini, peserta 
didik bisa mencatat kesimpulan dari solusi sesuai dengan tujuan 
pertanyaan.  
Penelitian ini menerapkan indikator kemampuan komunikasi 





3. Google Classroom  
Menurut (Ningrum, 2020) Google Classroom merupakan sarana 
pembelajaran online. Guru serta peserta didikbisa berkomunikasi tatap muka 
kapan saja dengan kelas online Google Classroom. Peserta didik juga bisa 
belajar dari jarak jauh, menyimak, membaca, serta mengerjakan tugas. 
Google Classroom adalah aplikasi yang memungkinkan Anda bisa 
membuat ruang kelas virtual. (Hammi, 2017).Google Classroom adalah 
platform pembelajaran pendidikan lengkap yang memungkinkan pengajar 
mengelola materi pembelajaran dan pekerjaan rumah tanpa kertas dengan 
mudah. (Muslik, 2019). 
Aplikasi google classroom bisa digunakan siapapun yang ikut serta 
pada kelas tersebut. Kelas tersebut merupakan kelas virtual buatan guru 
yang sama dengan kelas sebenarnya di sekolah. 
Izenstark dan Leahy (2015) dalam Hamdani & Dahlan menjelaskan 
bahwa aplikasi Google Classroom dikenal oleh peserta didik karena 
menggunakan berbagai produk Google melalui akun mereka. Google Apps 
memiliki tautan antara Google Classroom dan akun Google Drive, jadi 
peserta didik tidak perlu khawatir menyimpan dokumen di komputer. 
Menurut (Hammi, 2017), bagi guru yang tidak memiliki pengetahuan IT, 
menggunakan Google Classroom bukanlah tugas yang mudah. Namun, 






a. Membuka situs google lalu masuk kehalaman google classroom  
b. Pastikan Anda mempunyai akun Google Apps for Education. Pergi ke 
halaman Classroom.google.com lalu login. Tentukan pilihan anda 
seorang guru maupun peserta didik, kemudian buat ataupun bergabung 
dengan kelas. 
c. Apabila anda adalah administrator Google Apps, anda bisa melihat 
akses lebih lanjut mengenai bagaimana pengaktifan serta penonaktifan 
layanan.  
d. Guru bisa langsung memasukkan peserta didik maupun membagikan 
kode kepada seluruh kelas agar bergabung. Artinya sebelum kelas 
sesungguhnya (di sekolah), guru sudah memberi tahu peserta didik 
bahwa guru hendak mengimplementasikan Google Classroom, dengan 
catatan setiap peserta didik wajib mempunyai email menggunakan 
nama lengkap (tanpa nama samaran/alias pakai).  
e. Guru membagikan tugas ataupun memulai forum diskusi lewat tugas 
atau halaman diskusi. Seluruh materi pelajaran akan disimpan 
dengansendirinya di folder Google Drive. 
f. Selain membagikan pekerjaan rumah, guru juga bisa memposting 
pengumuman ataupun informasi tentang mata pelajaran yang hendak 
dipelajari peserta didik dalam kelas yang sebenarnya di halaman 
tersebut. Peserta didik bisa mengajukan pertanyaan untuk guru atau 




g. Peserta didik bisa menggunakan halaman "Tugas" untuk melacak 
semua tugas yang mendekati tenggat waktu serta mulai mengedit 
dengan satu klik.  
h. Pengajar bisa secara cepat mengetahui siapa yang belum 
mengumpulkan tugas sertamemberi masukan langsung dan nilai. 
Dapat disimpulkan dari penjelasan tersebut bahwa Google Classroom 
merupakan aplikasi pembelajaran jarak jauh yang sudah memiliki fungsi-
fungsi yang diperlukan seperti pekerjaan rumah, nilai, dan tes. 
 
Gambar 2.1 Tampilan google classroom 
4. Self Confidence 
Bandura (Hendriana, Slamet & Sumarmo, 2014) mendefinisikan self-
confidence atau rasa percaya diri sebagai pandangan individu kepada diri 
sendiri yang mendorong motivasi serta kemampuanya guna diterapkan 
dengan tindakan yang ditugaskan.  Menurut (Hendriana, Slamet & 
Sumarmo, 2014) berpendapat bahwa stilah percaya diri berkaitan mengenai 




komunikasi dengan individu lain, serta memiliki gagasan sendiri tentang 
penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari..  
Menurut Taylor (Wahyuni, 2014) Self confidence adalah keyakinan 
individu dengan kemampuan yang dia punya guna menunjukkan perilaku 
tertentu ataupun guna meraih sasaran tertentu. Individu yangmempunyai 
rasa percaya diri, akan sanggup menunjukkan kelebihan yang dia miliki 
dengan perilaku pada kehidupannya. 
Pada self confidence memiliki komponen-komponen atau aspek. 
Lauster dalam Triana menjelaskan ada 5 aspek atau komponen dalam self 
confidence yaitu: 
a. Keyakinan dengan kemampuan diri merupakan sikap positif individu 
kepada diri sendiri bahwa dia benar-benar memahami apa tindakannya. 
b. Optimis merupakan sikap positif individu yang senantiasa memiliki visi 
yang baik untuk menghadapi sesuatu mengenai dirinya, harapan serta 
kemampuannya. 
c. Objektif adalah percaya diri melihat konflik atau apapun sesuai dengan 
kebenaran individu maupun berdasarkan diri sendiri. 
d. Bertanggung jawab adalah kesiapan individu dalam menerima apapun 
yang sudah menjadi konsekuensinya. 
e. Rasional ataupun realistis, merupakan analisis kepada sebuah kasus, 




Ada beberapa indikator dalam mengukur self-confidence seorang 
individu, diantaranya adalah indikator menurut Lauster. Indikator self-
confidence menurut Lauster (Sumarmo, 2015) tediridari 5 indikator, yaitu:  
a. Percaya pada keterampilan diri, tidak takut bertindak, bebas serta 
bertanggung jawab saat melaksanakan hal-hal yang dia sukai. 
b. Mandiri dalam pengambilan keputusan. 
c. Saat berinteraksi dengan orang lain, memiliki citra diri yang positif, 
antusias, dan sopan serta mampu menerima serta menghargai individu 
lain. 
d. Berani menyampaikan opini serta mempunyai motivasi untuk 
berprestasi. 
e. Memahami kelebihan serta kekurangan diri sendiri.  
Studi ini menerapkan indikator self confidence yang dikemukakan 
oleh Lauster dengan 5 indikator dikarenakan indikator-indikator yang 
dikemukakannya sesuai dengan komponen self confidence. Pada penelitian 
ini akan dikategorikan self confidence tinggi, self confidence sedang, dan 
self confidence rendah.  
a. Self Confidence Tinggi  
Orang dengan percaya diri yang kuat cenderung menyampaikan ide 
tanpa ragu-ragu dan tetap merasa nyaman. Selain itu, orang dengan 
tingkat percaya diri yang baik biasanya selalu ingin mengungkapkan 
pandangannya kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan opini Elfindri 




terlebih dulu. Adapun karakteristik self confidence tinggi menurut 
Lauster (Megawati, 2010) yaitu : (a) Tidak egois, (b) Memiliki rasa 
toleransi, (c) Ambisius, (d) Tidak perlu dukungan individu lain, (e)Tidak 
berlebihan dalam bertindak, (f) Memiliki keoptimisan pada diri, (g) 
Bekerja dengan efektif, (h) Bertanggung jawab terhadap pekerjaannya,(i) 
Bahagia. 
b. Self Confidence Sedang 
Menurut  Mastuti (Salam: 2014) individu dengan rasa percaya diri 
sedang memiliki karakteristik diantaranya : 
a) Berusaha menampilkan sikap konformis hanya untuk memperoleh 
pengakuan serta penerimaan oleh suatu kelompok. 
b) Memiliki rasa takut serta khawatir dengan penolakan.  
c) Susah menerima realita diri serta memandang rendah kemampuan 
diri tapi disisi lain menaruh harapan yang tidak realistis kepada 
dirinya sendiri.  
d) Pesimis dan melihat sesuatu dari sudut negatif. 
e) Takut gagal dan tidak mengambil resiko serta kurang berani 
menaruh target agar berhasil. 
f) Cenderung tidak menerima pujian yang ditunjukan secara jujur. 
g) Selalu meletakkan serta menaruh diri sendiri menjadi yang terakhir 






c. Self Confidence Rendah 
Karakteristik individu yang mempunyai self-confidence rendah 
berdasarkan Ignoffo (Megawati, 2010) yaitu: (a) perfeksionis, (b) 
memiliki penilaian negatif,(c) pasrah dan berputus asa, (d) berpikiran 
dangkal, (e) cemas, (f) menempatkan diri sebagai korban, serta (g) self-
fulfilling prophecy. 
Menurut Hakim faktor yang mempengaruhi self confidence yaitu: 
a. Faktor Internal 
i. Konsep diri merupakan evaluasi terhadap diri sendiri, pembentukan 
konsep diri individu dimulai dari perkembangan konsep diri, dan 
konsep diri diperoleh selama proses sosialisasi dengan lingkungan. 
Dalam situasi sosial, individu perlu memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik agar konten yang Anda sampaikan dapat 
dipahami tanpa menyinggung lawan bicara.. 
ii. Kondisi fisik, penampilan dan cacat fisik seseorang juga dapat 
menyebabkan rendahnya percaya diri. 
iii. Pengalaman hidup, orang yang pernah mengalami kekecewaan akan 
membuat mereka merasa rendah diri. Terutama ketika seseorang 
merasa tidak aman, tidak dicintai, dan tidak fokus.. 
b. Faktor Eksternal 
i. Pendidikan, pendidikan rendah memiliki kecenderungan tunduk pada 
orang yang lebih pintar, sebaliknya orang dengan pendidikan tinggi 




ini sanggup memenuhi kebutuhan hidup dengan percaya diri. serta 
kekuatan. 
ii. Lingkungan, dalam hal ini lingkungan keluarga serta masyarakat. 
Dukungan yang didapat dari anggota keluarga, misalnya komunikasi 
yang baik diantara anggota keluarga, dapat memberikan rasa aman 
serta rasa percaya diri tinggi. Selain itu, karena pengaruh positif dari 
lingkungan sosial, seseorang dapat tumbuh lebih baik. 
Dari uraian tersebut, bisa disimpulkan bahwa self confidence 
merupakan keyakinan pada diri individu, meyakini bahwa ia mempunyai 
kemampuan untuk mencapai tujuan dan menerapkannya dalam kehidupan. 
5. Materi Statistika 
a. Pengertian Data dan Statistika 
Materi pokok dalam penelitian ini adalah statistika. Data 
merupakan kumpulan informasi yang didapatkan melalui observasi. 
Informasi ini dapat berbentuk angka, simbol, maupun keadaan objek 
yang diamati. Statistika merupakan ilmu yang mempelajari pengumpulan 
serta penyusunan data, pengolahan dan analisis data, juga penyajian data 
menurut pengumpulan dan analisis data yang dilaksanakan. 
Statistika banyak diterapkan dalam beberapa bidang, biasanya pada 
kehidupan sehari-hari, seperti sensus, penghitungan hasil pemilu, dan 





b. Penyajian Data  
Terdapat beberapa penyajian data untuk menyusun suatu data. 
Penyajian data memiliki tujuan guna menyederhanakan bentuk serta 
jumlah data sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami. Berikut ini 
macam-macam penyajian data : 
a) Penyajian data bentuk tabel 
Tabel adalah kumpulan data yang berbentuk baris dan kolom. 
Penyajian data dengan tabel mengacu pada pengumpulan data pada 
kelompok yang sama dalam baris maupun kolom, sehingga tiap 
kelompok mempunyai periodisitas. 
b) Penyajian data bentuk diagram lingkaran  
Diagram lingkaran memplot data sebagai diagram lingkaran, dan 
data sudahdipilah menjadi beberapa bagian sesuai kelompoknya 
masing-masing. 
c) Penyajian data bentuk diagram batang  
Data ditampilkan pada histogram dengan bentuk persegi panjang 
dengan lebar yang sama memanjang ke atas, setiap strip tidak boleh 
direkatkan dan harus mempunyai jarak yang sama. 
c. Ukuran Pemusatan Data  
Penyebaran data terdiri atas : mean, median, serta modus. 
a) Mean (rata-rata) 
Meanmerupakan nilai rata-rata yang didapatkandaripembagian 















b) Median (Me) 
Median merupakan nilai tengah kumpulan data yang terurut. Rumus 
menentukan median :  
i. Untuk data dengan jumlah ganjil  
𝑀𝑒 =  𝑥𝑛+1
2
 
ii. Untuk data dengan jumlah genap  








c) Modus  
Modus yaitu data yang sering muncul dari suatu data. 
d. Ukuran Penyebaran data 
a) Jangkauan  
Jangkauan data merupakan selsih data terbesar dengan data terkecil. 
Rumus jangkauan : 
Jangkauan = datum terbesar – datum terkecil 
e. Kuartil dan jangkauan Interkuartil 
Kuartil data didapatkan melalui pembagian data yang sudah 
diurutkan menjadi 4 bagian sama besar. Kuartil memiliki3 macam, yakni 










;  𝑄2 = 𝑥2
4
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;  𝑄2 = 𝑥2
4
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Jangkauan interkuartil merupakan selisih kuartil atas dengan kuartil 
bawah. Jangkauan interkuartil dinotasikan menggunakan 𝑄𝑅. Rumus 
jangkauan interkuatil : 𝑄𝑅 =  𝑄3 −  𝑄1 
B. Penelitian Terdahulu  
Sebagai perbandingan, studi ini menyajikan hasil riset sebelumnya 
tentang keterampilan komunikasi matematis:   
1. Aminah, S., Wijaya, T. T., & Yuspriyati, D. (2018), pada penelitiannya 
yang memiliki judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Peserta didik Kelas VIII Pada Materi Himpunan”. Memperoleh hasil 
subjek kemampuan komunikasi matematis tulisan yang tergolong rendah 
berupa mengaitkan benda nyata , gambar serta diagram kedalam pemikiran 
matematis, berupa  membuat model dari kondisidengan tertulis, benda-
benda konkret, gambar, grafik, serta metode aljabar. Sedangkan 
kemampuan komunikasi matematis lisan yang tergolong sedang berupa 
menjelaskan gagasan, situasi, tulisan menggunakan benda nyata, gambar, 
grafik serta aljabar. Kemampuan komunikasi matematis lisan yang 




maupun simbol matematika, menerangkan serta membuat pertanyaan 
mengenai matematika yang sudah dipelajari.  
2. Permata, Kartono & Sunarmi (2015) padastudinya yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Kelas VIII SMP pada 
Model Pembelajaran TSTS dengan Pendekatan Scientific”. Memperoleh 
hasil pada materi lingkaran subjek yang mempunyai kemampuan 
komunikasi matematis tinggi memiliki kecenderungan mencapai indikator 
seperti mengekspresikan, mendemonstrasikan, menggambarkan, serta 
menginterpretasikan gagasan matematis dan kemampuan memakai istilah, 
notasi matematika, serta strukturnya guna menyampaikan gagasan 
matematis. Sedangkan rintangan subjek yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis tinggi dari faktor keterampilan dan membaca. Lalu 
subjek yang memiliki kemampuan komunikasi matematis sedang memiliki 
kecenderungan sanggup mencapai indikator kemampuan 
mendemonstrasikan, menggambarkan, meninjau gagasan matematis, juga 
mampu menerapkan istilah, notasi matematika, begitu juga strukturnya 
guna menyampaikan gagasan matematis. Sedangkan rintangannya dari 
faktor kemampuan membaca, menulis, serta pemahaman matematik. 
Kemudian subjek dengan keterampilan komunikasi rendah memiliki 
kecenderungan memenuhi indikator mendemonstrasikan, menggambarkan, 
serta menginterpretasikan gagasan matematis. Rintangannya faktor 





3. Subekti & Kusuma (2017), dalam penelitiannya yang berjudul “Deskripsi 
Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Rasa Percaya Diri 
Mahapeserta didik”. Menunjukkan hasil subjek yang mempunyai rasa 
percaya diri rendah memiliki kecenderungan dapat menampilkan data 
dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dari data tunggal, namun belum 
dapat menampilkan diagram sesuai tujuan. Subjek yang mempunyai rasa 
percaya diri sedang memiliki kecenderungan dapat menampilkan data 
dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dari data tunggal serta 
menampilkan data dalam bentuk diagram sesuai tujuan. Subjek yang 
mempunyai rasa percaya diri tinggi memiliki kecenderungan dapat 
menampilkan data dengan bentuk tabel distribusi frekuensi dari data 
tunggal serta histogram frekuensi, juga menyajikan data dengan bentuk 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Metode pendekatan yang diterapkan pada studi ini merupakan 
pendekatan kualitatif. Creswell & Clark (2007) (Lestari & Yudhanegara, 
2015) berpendapat jika penelitian kualitatif merupakan metode guna 
mengetahui serta memahami apa yang banyak orang maupun kelompok 
pikirkan dari masalah sosial ataupun kemanusiaan. 
2. Desain Penelitian  
Studi ini menerapkan desain penelitian deskriptif. Berdasarkan uraian 
Arikunto (2013:3) dalam (Majid, 2020:29), penelitian deskriptif adalah 
penelitian dengan tujuan menganalisis situasi, keadaan maupun hal lain 
yang disebutkan, dan hasilnya disajikan dengan wujud laporan studi. Desain 

































B. Prosedur Penelitian 
Prosedur studi dilaksanakan secara bertahap serta sesuai denga prosedur 
penelitian. Bogdan (Moleong, 2017:127) mengemukakan bahwa tahap 
penelitian secara universal memiliki empat fase. 



















1. Tahap pra lapangan  
Padafase ini peneliti harus melaksanakan tujuh tahapan kegiatan, 
ditambah etika penelitian di lapangan pertimbangan yang juga perlu 
dipahami. Moleong, Lexy J. (2017:127-136) berpendapat bahwa tindakan 
pencegahan itu antara lain : 
a. Menyusun rancangan penelitian  
Dalam kegiatan ini peneliti akan membuat proposal skripsi terlebih 
dahulu. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Dalam fase ini peneliti menentukan sekolah yang menjadi lokasi studi 
penelitiam yakni SMP Negeri 5 Adiwerna. 
c. Mengurus perizinan  
Peneliti mengirimkan permohonan izin studi penelitian kepada SMP 
Negeri 5 Adiwerna. 
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan  
Selamasesi ini peneliti melaksanakan pengamatan awal dan 
mewawancarai guru matematika. 
e. Memilih serta memanfaatkan informan  






f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti mengembangkan instrumen penelitian dan alat yang digunakan 
guna pengumpulan data. Pada studi penelitian ini instrumen yang 
dihasilkan merupakan tes serta wawancara. 
g. Permasalahan etika penelitian   
Saat melaksanakan studi penelitian, peneliti mengaplikasikan etika 
penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan  
Moleong, Lexy J. (2017:137-147) mengemukakan bahwa gambaran 
fase kerja lapangan dalam perihal ini di sekolah terdapat3 fase, yakni: 
a. Memahami latar penelitian serta persiapan diri 
Latar belakang studi ini yaitu di SMP Negeri 5 Adiwerna. Subjek 
pada studi penelitian kali ini merupakan peserta didik kelas VIII E. 
b. Memasuki lapangan 
Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian bekerja 
sama dengan Ibu Anna Syukriyatien, S.Pd, seorang guru matematika 
kelas VIII. Ibu Anna membantu peneliti menentukan materi yang akan 
dijadikan objek penelitian dan membantu menyiapkan alat penelitian. 
c. Berperanserta dalam mengumpulkan data 
Pada tahap ini akan dilakukan serangkaian kegiatan penelitian 
untuk mendapatkan data. Kegiatan ini meliputi: 
1) Peneliti membagikan kuesioner self confidence kepada peserta didik 




2) Peneliti melaksanakan tes kemampuan komunikasi matematis 
terhadap peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 5 Adiwerna.  
3) Untuk penentuan subjeknya peneliti menggunakan hasil dari 
kuesioner self confidence serta hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis. Self confidence dalam studi ini dikategorikan dalam 3 
jenis antara lain : tinggi, sedang, dan rendah, hasil tes kemampuan 
komunikasi matematis juga digolongkan menjadi 3 macam yakni : 
tinggi, sedang,serta rendah.  
4) Peserta didik yang sudah dikategorikan akan diambil masing-masing 
2 orang dari setiap kriteria self confidence dengan hasil kemampuan 
komunikasi matematis dari tingkat tinggi, sedang, serta rendah.  
5) Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu mengenai kemampuan 
komunikasi matematis lisannya. 
6) Data yang terkumpul akan dianalisis untuk memperoleh hasil akhir 
penelitian.  
3. Tahap analisis data  
Sesudah mendapatkan data, analisis data sesuai dengan tujuan 
penelitian perlu dilakukan. Moleong, Lexy J. (2017:148-152) 
mengemukakan gambaran tahap analisis data meliputi: 
 
 




Peneliti terlebih dahulu melaksanakan pengolahan data menggunakan 
kuesioner, tes, dan wawancara untuk pengolahan data. Kuesioner dalam 
studi ini digunakan guna mengetahui self confidence peserta didik. Tes 
bertujuan guna melihat kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik secara tertulis, serta wawancara dilakukan guna melihat 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara lisan. 
b. Kategorisasi 
Peneliti mengelompokkan data hasil angket, hasil tes, dan data 
wawancara. 
c. Penafsiran data  
Ketika menafsirkan data tersebut, peneliti menggunakan deskripsi 
kualitatif guna menganalisis data. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada studi ini didapatkan dari hasil kuesioner self 
confidence, hasil tes, hasil wawancara dan dokumen. 
D. Wujud Data  
Bentuk data studi penelitian ini merupakan daftar nama peserta didik 
kelas VIII A SMP Negeri 5 Adiwerna, hasil kuesioner self confidence peserta 
didik, deskripsi hasil tes kemampuan komunikasi matematis, hasil wawancara, 
serta foto dan berbagai dokumen pendukung untuk penelitian. 
E. Identifikasi Data  
Pada studi ini identifikasi data dilaksanakan dengan menyebarkan 




Seluruh peserta didik kelas VIII E diberikan angket self confidence melalui 
google form yang sudah tersedia di google classroom dan tes kemampuan 
komunikasi matematis dalam materi statistika dilakukan secara offline 
disekolah dan dikumpulkan di google classroom. Hasil kuesioner self 
confidence serta hasil tes kemampuan komunikasi matematis selanjutnya 
digunakan menjadi sumber untuk subjek penelitian. Subjek penelitian 
ditentukan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan hasil angket 
dan kemampuan komunikasi matematis akan dikategorikan menjadi tinggi, 
sedang, serta rendah. Hasil angket dan hasil tes kemampuan komunikasi akan 
dijadikan bahan mentah yang selanjutnya akan dilakukan wawancara. 
Wawancara dilaksanakan kepada peserta didik yang sudah menjadi subjek 
penelitian. Wawancara ini bertujuanguna menilai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik secara lisan. Selain itu, hasil wawancara 
dideskripsikan serta dianalisis untuk menarik kesimpulan.  
F. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data pada studi ini meliputi tes, wawancara, serta 
pencatatan. 
1. Angket/Kuesioner 
Angket/Kuesioner yakni metode guna mendapatkan data dengan 
memberi responden serangkaian pertanyaan tertulis yang wajib mereka 
jawab. Menurut Sugiyono (2017:199). Tujuan kuesioner dalam studi ini 




belajar matematika. Jumlah pertanyaan yang diajukan sebanyak 15 
pertanyaan, dan terdapat 3 pertanyaan untuk setiap indikator self confidence. 
Menurut Sugiyono (2017: 134135), skala Likert diterapkan guna 
menilai sikap, opini, serta persepsi individu maupun kelompok terhadap 
fenomena sosial. Peserta didik diminta memberikan tanda “√” pada opsi 
jawaban yang disediakan. Ada 4 pilihan: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Tabel 3.1.1 Skor Skala Likert 
Alternatif Jawaban 
Skor 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak setuju (TS) 2 3 
Sangat tidak setuju (STS) 1 4 
 
Tabel 3.1.2 Skala Penilaian Angket 
Skor Keterangan 
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Cukup baik 
1 Kurang baik 
0 Tidak baik 
 
Angket self confidence memiliki 3 kriteria antara lain : tinggi, sedang, 
serta rendah. Berikut merupakan kriteria penskoran self confidence  
Tabel 3.1.3 Kategori Hasil Angket Self Confidence 
Batas Kategori Self Confidence Peserta Didik 
𝑥 ≥  ?̅? + SD Tinggi 
𝑥 − SD < 𝑥 < ?̅?+ SD Sedang 
𝑥 ≤  ?̅? − SD Rendah 
 
Menghitung rata-rata serta simpangan baku. Rata-rata nilai self 









?̅? = Nilai rata-rata peserta didik 
𝑥 = Skor peserta didik 
∑ 𝑥 = Jumlah skor peserta didik 
𝑁 = Banyaknya peserta didik 
Kemudian untuk menemukan simpangan baku dicari menggunakan 
rumus : 







Keterangan :  
SD = Standar deviasi 
x = Skor peserta didik 
𝑥2 = Kuadrat setiap skor 
∑ 𝑥 = Jumlah skor peserta didik 
∑ 𝑋2 = Jumlah skor kuadray peserta didik 
(∑ 𝑋)2 = Kuadrat jumlah semua skor 
N = Banyaknya peserta didik 
 




Tes dilaksanakan menggunakan instrumen tes yang berisi serangkaian 
pertanyaan guna mendapatkan data tentang kemampuan peserta didik 
khususnya untuk aspek kognitif. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015: 
232). Tes ini dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan data kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Lalu dipilih 2 subjek peserta didik 
yang akan dianalsis kemampuan komunikasi matematis tertulisserta 
kemampuan komunikasi matematis lisan berlandaskan indikator 
kemampuan komunikasi matematis tertulis serta lisan menggunakan metode 
wawancara. Instrumen tes studi ini merupakan tes komunikasi matematis 
berbentuk deskripsi. 
Pembuatan soal tes didasarkan pada indikator kompetensi dasar serta 
kemampuan komunikasi matematis. Kualitas instrumen harus diperiksa oleh 
tim ahli selama tahap verifikasi, yakni kedua dosen pembimbing guna 
menjamin validasi instrumen yang dipakai. Interval penilaian dari skala 5 
hingga 1. Berikut ini adalah skala penilaian untuk pertanyaan tersebut: 
Tabel 3.2.2 Skala penilaian instrumen soal 
Skor Keterangan 
5 Sangat relevan/ sangat baik 
4 Relevan/ baik 
3 Cukup relevan/ cukup baik 
2 Kurang relevan/ kurang baik 
1 Tidak relevan/ tidak baik 
 
Tabel 3.2.3 Kualifikasi tingkat kevalidan 
KriteriaValiditas Tingkat Validitas 
81,0 % - 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 




41,0 % - 60,9 % Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena perlu 
revisi besar 
21,0 % - 40,9 % Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
 
Menurut hasil verifikasi dan analisis alat tes komunikasi matematika 
peserta didik oleh verifikator berpengalaman, instrumen kemampuan 
komunikasi matematis sangat valid dan dapat diterapkan. Selain itu, 
menurut saran validator ahli dalam daftar instrumen tes kemampuan 
komunikasi matematis ini menilai kemampuan komunikasi peserta didik 
dalam materi statistika. Setelah alat uji komunikasi diverifikasi, pengujian 
dapat dilakukan. Hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
dikategorikan dalam 3 kriteria yakni tinggi, sedang serta rendah. 
Tabel 3.2.4 Kategori hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
Batas 
Kelompok Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
𝑥 ≥  ?̅? + SD Tinggi 
𝑥 − SD < 𝑥 < ?̅?+ SD Sedang 
𝑥 ≤  ?̅? − SD Rendah 
 
3. Wawancara 
Menurut Lestari & Yudhanegara (2017:238), wawancara dilaksanakan 
dengan memberikan pertanyaan kepada responden yang ditanyakan 
langsung oleh peneliti. Penelitian ini menerapkan wawancara terstruktur, 
wawancara dilaksanakan dengan tujuan mendapatkan informasi tentang 
proses pembelajaran di SMP Negeri 5 Adiwerna. Sebelum penelitian 
peneliti melaksanakan wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 5 
Adiwerna yaitu Ibu Anna guna mengetahui kondisi awal peserta didik, 




memperoleh data tentang kemampuan komunikasi matematis lisan mereka. 
Berikut kisi-kisi insturmen wawancara guna memperoleh informasi 
mengenai kemampuan komunikasi matematis lisan peserta didik dalam 
materi statistika. 
Instrumen kemampuan komunikasi matematis lisan ini sudah 
diverifikasi oleh para ahli sebelum dilakukan wawancara. Pada instrumen 
wawancara ini yang menjadi validator yaitu Bu Dian Nataria Oktaviani, 
S.Si., M.Pd selaku dosen pendidikan matematika UPS Tegal.  
Padastudi ini skala penilaian instrumen wawancara yang diterapkan 
sebagai dasar validator ahli untuk memvalidasi yaitu dengan menggunakan 
interval 5 sampai dengan 1. Berikut tabel penilaian butir pertanyaan :  
Tabel 3.3.2 Skala penilaian instrumen wawancara 
Skor Keterangan 
5 Sangat relevan/ sangat baik 
4 Relevan/ baik 
3 Cukup relevan/ cukup baik 
2 Kurang relevan/ kurang baik 






Tabel 3.3.3 Kualifikasi tingkat kevalidan 
Presentase Tingkat Validitas 
81,0 % - 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % - 80,9 % Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
41,0 % - 60,9 % Kurang valid, Disarankan tidak digunakan karena perlu revisi 
besar 
21,0 % - 40,9% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 
 
4. Dokumentasi 
Sugiyono (2015:329) berpendapat bahwa dokumen adalah rekaman 
kejadian yang telah terjadi, dan dokumen tersebut dapat berupa tulisan, foto, 
maupun karya monumental oleh seseorang. Dari dokumentasi ini peneliti 
memperoleh data guna kepentingan penelitian, dikarenakan alasan yang 
dapat dipertanggungjawabkan berikut : 
a. Dokumen merupakan hasil stabil. 
b. Berguna untuk bukti pengujian. 
c. Sesuai dengan penelitian kualitatif dikarenakan sifatnya alamiah.  
Dokumen studi ini diterapkan guna mendapatkan data tertulis maupun 
foto, seperti daftar peserta didik VIII E SMP Negeri 5 Adiwerna, jumlah 
peserta didik di VIII E SMP Negeri 5 Adiwerna, dan foto-foto yang diambil 
selama studi. 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yakni metode yang bertujuan guna memproses data 
serta menganalisis data studi. Pada studi ini metode analisis data yang 





a. Reduksi Data (Data Reduction)  
Sugiyono (2015:338) mengemukakan bahwa reduksi data artinya 
meringkas, menentukan hal pokok, mengutamakan kepada hal penting, 
mencari tema serta polanya. Oleh karena itu, data yang sudah direduksi bisa 
memaparkan gambaran lebih jelas serta memudahkan peneliti guna 
mengumpulkan data tambahan. Data yang didapatkan dari lapangan ini 
cukup banyak 
Reduksi data dalam studi ini yaitu :  
a. Pengambilan subjek pada penelitian ini masing-masing diambil 2 
subjek sesuai kemampuan komunikasi matematis yang dinilai dari self 
confidence. Untuk kemampuan komunikasi matematis yang dinilai dari 
self confidence tinggi akan mendapat nilai maksimal, kemampuan 
komunikasi matematis yang dilihat dari self confidence sedang akan 
mendapat nilai tengah, dan kemampuan komunikasi matematis yang 
dilihat dari self confidence rendah akan mendapat nilai minimal. 
Berdasarkan pendapat Arikunto (2016:299) guna memilah 
kelompok tinggi, sedang dan rendah dicari mean dan standar deviasi 
nilai tes deskripsi. Langkah-langkah mengelompokkan berdasarkan 
keterampilan komunikasi matematika berikut: 





2. Menghitung rata-rata/mean serta simpangan baku/standar deviasi. 
Lalu dilakukan analisis berdasarkan hasil tes uraian sebanding 
dengan indikator kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  
b. Menyederhanakan hasil wawancara dalam bahasa yang baik juga rapi 
lalu membuatnya menjadi data yang siap digunakan 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Sesudah data direduksi, tahap berikutnya yaitu menampilkannya 
agar lebih mudah dipahami. Sugiyono (2015:341) mengemukakan bahwa 
dengan penyajian data laludata akan tersusun pada pola hubungan yang 
kemudian dapatdengan mudah dimengerti. Penyajian data pada studi ini 
merupakan data yang didapatkan dari pengolahan data yakni deskripsi 
ringkas tentang kemandirian belajar peserta didik serta kemampuan 
komunikasi matematis tertulis serta lisan yang nantinya memudahkan 
peneliti untuk lanjut ke tahap verifikasi. 
c. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Sugiyono (2017: 345) berpendapat bahwa kesimpulan studi kualitatif 
adalah penemuan baru yang tidak ada sebelumnya. Kesimpulan awal yang 
diungkapkan memiliki sifat sementara dan akan berganti apabila tidak ada 
bukti kuat untuk fase pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika 
kesimpulan yang diungkapkan pada fase awal didukung oleh bukti yang 
disajikan berikutnya ketika peneliti menghimpun data, maka peneliti 




H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penelitian ini menyajikan hasil dengan kombinasi metode formal dan 
informal. Teknik penyajian informal meliputi penyajian hasil analisa dengan 
bentuk narasi, sedangkan teknik penyajian formal meliputi penyajian hasil 
analisa dengan bentuk foto, gambar, grafik, dan tabel. Data yang telah 
dianalisis diberi deskripsi dibawahnya tentang jenis interferensi, analisis serta 
sumber data. Interferensi dikemukakan apa adanya sesuai pada data, sehingga 
hasil penelitian ini adalah suatu fenomena bahasa yang nyata. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengujian atas temuan 
penelitian untuk memberikan arahan kepada pembaca dengan menyoroti kunci-
kunci temuan studi guna menjawab pertanyaan maupun menganalisis bentuk 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang sudahdilaksanakan di SMP Negeri 5 Adiwerna 
dengan subjek kelas VIII E terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang ditinjau dari self confidence pada materi statistika melalui 
soal uraian yang diunggah atau upload melalui media pembelajaaran yaitu 
google classroom yang didalamnya terdapat kelas online beranggotakan 
peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 5 Adiwerna yang terdiri dari 31 peserta 
didik tahun ajaran 2020/2021.  
Untuk memperoleh data penelitian, dimulai dengan melakukan tes 
kemampuan komunikasi matematis kepada peserta didik kelas VIII E. Tes 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dilaksanakan offline di 
sekolah dengan waktu 90 menit. Pada tes kemampuan komunikasi matematis 
ini dilaksanakan di hari yang berbeda setiap peserta didik, untuk peserta didik 
yang memiliki nomor presensi 1-17 di hari senin dan nomor presensi 18-31 di 
hari selasa. Sebelum memberikan soal tes peneliti terlebih dahulu 
mengemukakan petunjuk pengerjaan soal yang terdapat pada bagian atas soal. 
Setelah melakukan tes, peneliti membuat kelas online pada google classroom 
untuk peserta didik mengupload jawaban hasil tesnya di forum yang telah 
disediakan pada google classroom serta peserta didik juga mengisi angket 




Setelah itu peneliti mengambil subjek sebanyak 6 sesuai dengan masing-
masing kategori kemampuan komunikasi matematis yang sudah ditentukan 
yaitu 2 subjek yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis dengan 
self confidence tinggi, 2 subjek yang mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis dan self confidence sedang dan 2 subjek yang mempunyai  
kemampuan komunikasi matematis dengan self confidence rendah, selanjutnya 
peneliti melaksanakan wawancara guna memperoleh data kemampuan 
komunikasi matematis lisan. 
Tabel 4.1 Hasil angket self confidence  
No Kategori Jumlah Peserta Didik 
1 Tinggi 6 
2 Sedang 21 
3 Rendah 4 
 Total 31 
 Berdasarkan angket self confidence peserta didik diperoleh ada peserta 
didik yang menempati masing-masing kategori self confidence. Peserta didik 
yang memiliki self confidence tinggi sebanyak 6 peserta didik, peserta didik 
yang memiliki self confidence sedang sebanyak 21 peserta didik, dan peserta 
didik yang memiliki self confidence rendah sebanyak 4 peserta didik. Dibawah 
ini adalah data hasil angket self confidence peserta didik.  
Tabel 4.2Data Hasil Angket Self Confidence Peserta Didik  
Data Nilai 
Rata-rata (?̅?) 42,16 
Standar Deviasi (SD) 4,08 
?̅? − 𝑆𝐷 38,25 




Tabel 4.2 No. bahwa rata-rata self confidence peserta didik yaitu 42,16 
dengan standar deviasi 4,08 sehingga dari hasil angket tersebut dapat 
dikategorikan peserta didik dengan self confidnece tinggi, peserta didik dengan 
self confidnece sedang, dan peserta didik dengan self confidnce rendah. 
Selengkapnya dapat diamati pada lampiran 6 halaman 258 









Kriteria 𝑥 ≥  ?̅? + SD 𝑥 − SD < 𝑥 < ?̅?+ SD 𝑥 ≤  ?̅? − SD 
Hasil 2 peserta didik 2 peserta didik 2 peserta didik  
Tabel 4.3 menujukan bahwa akan diambil 2 subjek disetiap kategori self 
confidence. Setelah menghitung hasil angket kemudian peneliti melimih subjek 
penelitian dengan metode purposive sampling yakni memilih subjek dengan 
pertimbangan khusus, alasan pemilihan subjek itu dikarenakan agar 
menampilkan karakteristik yang signifikan disetiap kategorinya. Sebanyak 2 
subjek setiap kategori dipilih, 2 subjek dari kategori tinggi, 3 subjek dari 
kategori sedang, dan 2 subjek dari kategori rendah. Berikut ini adalah kategori 
self confidence peserta didik.  
Tabel 4.4 Hasil Kategori Self Confidence Peserta Didik 
Self Confidence Tinggi (T) Sedang (S) Rendah (S) 
Nilai rata-rata 49,2 41,5 37 




 Pengambilan subjek sudah ditentukan pada masing-masing kategorinya 
karena setiap subjek yang memiliki self confidence pasti mempunyai 
karakteristik yang berbeda sehingga peneliti telah menentukan 2 subjek pada 
setiap kategorinya. Dibawah ini daftar nama subjek penelitian  










D-10 Hesty Rahma Wati T-1 54 Tinggi 
D-30 Tiara Oktavia T-2 49 Tinggi 
D-25 Nindy Agustin S-1 44 Sedang 
D-29 Siti Kholifah S-2 46 Sedang 
D-8 Ferda Anggreanto R-1 37 Rendah 
D-15 M. Zulfan 
Ardiansyah 
R-2 37 Rendah 
 Setelah peneliti memperoleh hasil angket self confidence selanjutnya 
peneliti akan menganalisis kemampuan komunikasi matematis tulisannya dari 
hasil jawaban tes dan analisis kemampuan komunikasi matematis lisannya dari 
hasil wawancara. 
Tabel 4.6 Kode kemampuan komunikasi matematis 
No. Indikator Kode 




2. Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 








4. Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai 
IDK 
4 
5. Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 






  Berdasarkan tabel 4.6 diatas untuk indikator kemampuan komunikasi 
matematis mengungkapkan gagasan matematika ditulis dengan IDK 1, 
indikator kemampuan komunikasi matematis Kemampuan mengungkapkan 
kejadian yang sering dijumpai menggunakan simbol matematika saat 
memaparkan gagasan matematika ditulis dengan IDK 2, indikator kemampuan 
komunikasi matematis Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika ditulis dengan IDK 3, indikator kemampuan komunikasi matematis 
Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat mengatasi 
masalah yang sering dijumpai ditulis dengan IDK 4, dan indikator kemampuan 
komunikasi matematis Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan ditulis dengan 
IDK 5.  
Berdasarkan  penjabaran indikator kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik maka didapat hasil tes yang telah terpenuhi oleh peserta didik 





Soal No.1 Soal No. 2 Soal No.3 Soal No. 4 Soal No.5 
IDK IDK IDK IDK IDK 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1. T-1 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ 
2. T-2 ✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ 
3. S-1 - - ✓ - - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ 
4. S-2 - - ✓ - - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ 
5. R-1 ✓ - ✓ - - - - ✓ - - - - ✓ ✓ - - - ✓ - - - - ✓ ✓ - 





Dibawah ini merupakan tabel data hasil analisis kemampuan komunikasi 
matematis tertulis peserta didik 
Tabel 4.8 Tabel Ketercapaian Subjek Penelitian Pada Kemampuan Komunikasi 
Matematis Tertulis  
No. Subjek 
Indikator Kemampuan Komunikasi Mateatsi 
IDK 1 IDK 2 IDK 3 IDK 4 IDK 5 
1. T-1 ✓ - ✓ ✓ ✓ 
2. T-2 ✓ - ✓ ✓ ✓ 
3. S-1 ✓ - ✓ ✓ - 
4. S-2 ✓ - ✓ ✓ - 
5. R-1 - - ✓ - - 
6. R-2 - - - ✓ - 
 Keterangan :  
IDK 1 (Indikator 1) : Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika. 
IDK 2 (Indikator 2) : Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat 
memaparkan gagasan matematika 
IDK 3 (Indikator 3) : Kemampuan mendeskripsikan gagasan, kondisi sehari-
hari serta hubungan matematik 
IDK 4 (Indikator 4) : Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai 
IDK 5 (Indikator 5) : Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil 
pertanyaan. 
√ : Memenuhi 




1. Analisis Kemampuan Komunikasi Tertulis 
a. Subjek T-1 (D-10) 
1) Nomor 1  
Dari soal “Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali peserta didik 
di SMP Mahir : (a) Guru : 25 wali peserta didik; (b) Pedagang : 35 
wali peserta didik; (c) Karyawan : 50 wali peserta didik ; (d) 
TNI/Polri : 15 wali peserta didik; (e) Petani : 30 wali peserta didik. 
a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah 
seluruh wali peserta didik di SMP Mahir! 
b. Tentukan profesi paling banyak dari wali peserta didik! 
c. Tentukan selisih banyak wali peserta didik yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru!” berikut jawaban tes tertulis subjek 



























Gambar 4.1 Hasil TKKM Subjek T-1 Nomor 1 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.1 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 




dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
T-1 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.1 dapat diamati subjek T-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-1 juga tidak 
sanggup menggunakan simbol matematika untuk proses menyelesaikan 
masalah pada soal Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 tidak 
sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.1 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
menggambarkan diagram batang sesuai dengan keterangan data yang telah 
diberikan pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.1 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan jumlah dan selisih dari permasalahan yang dipertanyakan 
pada soal. Subjek T-1 mencantumkan jawaban dengan tahap yang benar 
serta dan menghitung dengan tepat. Dari analisis tersebut bisa ditarik 




e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.1 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban secara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu jumlah wali peserta didik, 
jumlah profesi wali peserta didik yang paling banyak dan selisih dari wali 
peserta didik. Berdasakan analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan jika T-1 
sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-1 pada soal tes nomor 1 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
2) Nomor 2 
Dari soal “Jumlah peserta didik dalam satu kelas 40 orang dengan 
peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. Jika rata-rata nilai 
peserta didik perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 65, rata-rata 
nilai seluruh peserta didik adalah...” berikut jawaban tes tertulis 















Gambar 4.2 Hasil TKKM Subjek T-1 Nomor 2 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.2 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 2 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
T-1 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis. 
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.2 dapat diamati subjek T-1  tidak mampu 




yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-1   
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.2 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada soal. 
Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 sanggup memenuhi 
IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.2 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata gabungan. Subjek T-1 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan T-1 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis. 
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.2 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban secara tepat sesuai terhadap 




seluruh peserta didik dengan hasil 68,75. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan T-1 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-1 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
3) Nomor 3 
Dari soal “Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 
Frekuensi 10 4 x 7 Y 5 4 
Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median 
nilai ulangan Biologi kelas VIII A!” berikut jawaban tes tertulis 































Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.3 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 3 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
T-1 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.3 dapat diamati subjek T-1 mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-1 juga dapat 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.3 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah dicari. Dari analisis 





d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.3 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean), menuliskan rumus untuk mencari 
persamaan, dan menuliskan rumus median  Subjek T-1 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan T-1 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.3 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban secara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan median dan 
modus. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan T-1 sanggup 
memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-1 pada soal tes nomor 3 sanggup memenuhi IDK 1, IDK2, IDK 
3, IDK 4 dan IDK 5.  
4) Nomor 4 
Dari soal “Diketahui skor lomba pidato bahasa Indonesia dari 




Tentukan kuartil dan interkuartil dari data tersebut!” berikut jawaban 






Gambar 4.4 Hasil TKKM Subjek T-1 Nomor 4 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.4 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 






b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.4 dapat diamati subjek T-1 belum mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-1 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbol yang digunakan yaitu 𝑄1, 𝑄2, dan 𝑄3. Dari analisis 
tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 kurang sanggup memenuhi IDK 2 
secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.4 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.4 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan rumus interkuartil. Subjek T-1 mencantumkan jawaban 
dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari analisis 





e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.4 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan kuartil atas, 
kuartil tengah,kuartil bawah, dan interkuartil. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan T-1 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-1 pada soal tes nomor 4 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
5) Nomor 5 
Dari soal “Data nilai ulangan matematika peserta didik kelas VIII B 
peserta didik yang memperoleh nilai 50 berjumlah 4 peserta didik, 
nilai 60 berjumlah 5 peserta didik,nilai 70 berjumlah 7 peserta didik, 
nilai 80 berjumlah 13 peserta didik, nilai 90 berjumlah 6 peserta 
didik, dan dengan nilai 100 berjumlah 5 peserta didik. Peserta didik 
yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata harus mengikuti 
remedial. Hitunglah banyak peserta didik yang mengikuti remedial!” 
















Gambar 4.5 Hasil TKKM Subjek T-1 Nomor 5 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.5 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakandalam 
soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-1 




b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.5 dapat diamati subjek T-1 belum mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-1 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal symbol dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 
kurang sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.5 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.5 bisa diamati jika subjek T-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean). Subjek T-1 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan T-1 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 




Dari gambar 4.5 bisa diamati jika subjek T-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan T-1 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-1 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
b. Subjek T-2 (D-30) 
1) Nomor 1  
Dari soal “Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali peserta didik 
di SMP Mahir : (a) Guru : 25 wali peserta didik; (b) Pedagang : 35 
wali peserta didik; (c) Karyawan : 50 wali peserta didik ; (d) 
TNI/Polri : 15 wali peserta didik; (e) Petani : 30 wali peserta didik. 
a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah 
seluruh wali peserta didik di SMP Mahir! 
b. Tentukan profesi paling banyak dari wali peserta didik! 
c. Tentukan selisih banyak wali peserta didik yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru!” berikut jawaban tes tertulis subjek 














Gambar 4.6 Hasil TKKM Subjek T-2 Nomor 1 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.6 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 1 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 




b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
 Dari gambar 4.6 dapat diamati subjek T-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-2 juga tidak 
sanggup menggunakansimbol matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-
1 tidak sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis. .  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.6 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
menggambarkan diagram batang sesuai dengan data yang telah disajikan 
pada permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-
2 sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
 Dari gambar 4.6 bisa diamati jika subjek T-2mampu 
mencantumkan jumlah dan selisih dari permasalahan yang dipertanyakan 
pada soal. Subjek T-2 mencantumkan jawaban dengan tahap yang benar 
serta dan menghitung dengan tepat. Dari analisis tersebut bisa ditarik 
kesimpulan T-2sanggup memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 




Dari gambar 4.6 bisa diamati jika subjek T-2 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan T-2 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-2 pada soal tes nomor 1 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
2) Nomor 2 
d. Dari soal “Jumlah peserta didik dalam satu kelas 40 orang 
dengan peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. Jika rata-
rata nilai peserta didik perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 
65, rata-rata nilai seluruh peserta didik adalah...” berikut 

















Gambar 4.7 Hasil TKKM Subjek T-2 Nomor 2 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.7 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 2 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
T-2 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 




Dari gambar 4.7 dapat diamati subjek T-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-2   
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.7 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada soal. 
Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 sanggup memenuhi 
IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.7 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata gabungan. Subjek T-2 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan T-2 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.7 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 




permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan rata-rata 
seluruh peserta didik dengan hasil 68,75. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan T-1 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-2 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
3) Nomor 3 
Dari soal “Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 
Frekuensi 10 4 x 7 Y 5 4 
Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median 
nilai ulangan Biologi kelas VIII A!” berikut jawaban tes tertulis 



















Gambar 4.8 Hasil TKKM Subjek T-2 Nomor 3 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.8 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 3 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 




b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan bahasa matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.8 dapat diamati subjek T-2 mampu 
mengimplementasikan bahasa matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-2 juga dapat 
menggunakan bahasa matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan bahasa matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.8 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
menggambarkan bahasa sesuai dengan data yang telah diketahui dan data 
yang telah dicari. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.8 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean), menuliskan rumus untuk mencari 
persamaan, dan menuliskan rumus median. Subjek T-2 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan T-2 sanggup memenuhi IDK 4 




e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.8 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban secara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan median dan 
modus. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan T-2 sanggup 
memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-2 pada soal tes nomor 3 sanggup memenuhi IDK 1, IDK2, IDK 
3, IDK 4 dan IDK 5.  
4) Nomor 4 
Dari soal “Diketahui skor lomba pidato 78ahasa Indonesia dari 
beberapa peserta didik adalah : 92, 89, 85, 77, 61, 88, 91, 70, 69. 
Tentukan kuartil dan interkuartil dari data tersebut!” berikut hasil 















Gambar 4.9 Hasil TKKM Subjek T-2 Nomor 4 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.9 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
T-2 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.9 dapat diamati subjek T-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 




menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbol yang digunakan yaitu 𝑄1, 𝑄2, dan 𝑄3, dan 𝑄𝑅. Dari 
analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 kurang sanggup memenuhi 
IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.9 bisa diamati jika subjek T-21 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.9 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan rumus interkuartil. Subjek T-2 mencantumkan jawaban 
dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari analisis 
tersebut bisa ditarik kesimpulan T-2 sanggup memenuhi IDK 4 secara 
tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.9 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban secara tepat sesuai terhadap 




kuartil tengah,kuartil bawah, dan interkuartil. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan T-2 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-2 pada soal tes nomor 4 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
5) Nomor 5 
Dari soal “Data nilai ulangan matematika peserta didik kelas VIII B 
peserta didik yang memperoleh nilai 50 berjumlah 4 peserta didik, 
nilai 60 berjumlah 5 peserta didik, nilai 70 berjumlah 7 peserta didik, 
nilai 80 berjumlah 13 peserta didik, nilai 90 berjumlah 6 peserta 
didik, dan dengan nilai 100 berjumlah 5 peserta didik. Peserta didik 
yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata harus mengikuti 
remedial. Hitunglah banyak peserta didik yang mengikuti remedial!” 

















Gambar 4.10 Hasil TKKM Subjek T-2 Nomor 5 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.10 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 5 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 






b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.10 dapat diamati subjek T-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-2 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal symbol dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 
kurang sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.10 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan T-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.10 bisa diamati jika subjek T-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean). Subjek T-2 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan T-2 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 




Dari gambar 4.10 bisa diamati jika subjek T-2 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan T-2 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek T-2 pada soal tes nomor 5 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek T-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
c. Subjek S-1 (D-25) 
1) Nomor 1  
Dari soal “Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali peserta didik 
di SMP Mahir : (a) Guru : 25 wali peserta didik; (b) Pedagang : 35 
wali peserta didik; (c) Karyawan : 50 wali peserta didik ; (d) 
TNI/Polri : 15 wali peserta didik; (e) Petani : 30 wali peserta didik. 
a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah 
seluruh wali peserta didik di SMP Mahir! 
b. Tentukan profesi paling banyak dari wali peserta didik! 
c. Tentukan selisih banyak wali peserta didik yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru!” berikutjawaban tes tertulis subjek 











Gambar 4.11 Hasil TKKM Subjek S-1 Nomor 1  
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.11 bisa diamati jika subjek S-1 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 1 dan mampu mencantumkan informasi yang dipertanyakan dari 
soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
 Dari gambar 4.11 dapat diamati subjek S-1 tidak mampu 




yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-1 juga tidak 
sanggup menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulanS-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis. .  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.11 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 
menggambarkan diagram batang sesuai dengan data yang telah disajikan 
pada permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-
1 sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
 Dari gambar 4.11 bisa diamati jika subjek S-1tidak mampu 
mencantumkan jumlah dan selisih dari permasalahan yang dipertanyakan 
pada soal. Subjek S-1 juga tidak menuliskan jawaban dengan langkah-
langkah yang benar dan menghitung dengan tepat. Dari analisis tersebut 
bisa ditarik kesimpulan S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 4 secara 
tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.11 bisa diamati jika subjek S-1 tidak sanggup 




permasalahan yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan S-1 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-1 pada soal tes nomor 1 hanya sanggup memenuhi IDK 3. Subjek 
S-1 tidak memenuhi IDK 1, IDK 2, IDK 4 dan IDK 5.  Hal ini dapat 
ditunjukan dari jawaban hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang 
tidak memenuhi indikator tersebut.  
2) Nomor 2 
Dari soal “Jumlah peserta didik dalam satu kelas 40 orang dengan 
peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. Jika rata-rata nilai 
peserta didik perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 65, rata-rata 
nilai seluruh peserta didik adalah...” berikut jawaban tes tertulis 












Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.12 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 2 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakandalam 
soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-1 
sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.12 dapat diamati subjek S-1  tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-1   
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.12 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 




Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 sanggup memenuhi 
IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.12 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata gabungan. Subjek S-1 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan S-1 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.12 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan rata-rata 
seluruh peserta didik dengan hasil 68,75. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan S-1 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-1 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek S-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 






3) Nomor 3 
Dari soal “Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 
Frekuensi 10 4 X 7 Y 5 4 
Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median 
nilai ulangan Biologi kelas VIII A!” berikut jawaban tes tertulis subjek 



























Gambar 4.13 Hasil TKKM Subjek S-1 Nomor 3 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.13 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 




dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-1 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.13 dapat diamati subjek S-1  mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-1 juga dapat 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.13 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah diketahui dan data 
yang telah dicari. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.13 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean), menuliskan rumus untuk mencari 
persamaan, dan menuliskan rumus median. Subjek S-1 mencantumkan 




analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan S-1 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.13 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan median dan 
modus. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan S-1 sanggup 
memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-1 pada soal tes nomor 3 sanggup memenuhi IDK 1, IDK2, IDK 
3, IDK 4 dan IDK 5..  
4) Nomor 4 
Dari soal “Diketahui skor lomba pidato bahasa Indonesia dari beberapa 
peserta didik adalah: 92, 89, 85, 77, 61, 88, 91, 70, 69. Tentukan 
kuartil dan interkuartil dari data tersebut!” berikut jawaban tes tertulis 













Gambar 4.14 Hasil TKKM Subjek S-1 Nomor 4 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.14 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-1 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.14 dapat diamati subjek S-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 




menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbol yang digunakan yaitu 𝑄1, 𝑄2, dan 𝑄3. Dari analisis 
tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 tidak sepenuhnya sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.14 bisa diamati jika subjek T21 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.14 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan rumus interkuartil. Subjek S-1 mencantumkan jawaban 
dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari analisis 
tersebut bisa ditarik kesimpulan S-1 sanggup memenuhi IDK 4 secara 
tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.14 bisa diamati jika subjek S-1tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 




kuartil tengah, kuartil bawah, dan interkuartil. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-1 pada soal tes nomor 4 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek S-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
5) Nomor 5 
Dari soal “Data nilai ulangan matematika peserta didik kelas VIII B 
peserta didik yang memperoleh nilai 50 berjumlah 4 peserta didik, 
nilai 60 berjumlah 5 peserta didik,nilai 70 berjumlah 7 peserta didik, 
nilai 80 berjumlah 13 peserta didik, nilai 90 berjumlah 6 peserta didik, 
dan dengan nilai 100 berjumlah 5 peserta didik. Peserta didik yang 
memperoleh nilai kurang dari rata-rata harus mengikuti remedial. 
Hitunglah banyak peserta didik yang mengikuti remedial!”berikut 
















Gambar 4.15 Hasil TKKM Subjek S-1 Nomor 5 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.15 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-1 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 




Dari gambar 4.15 dapat diamati subjek S-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-1 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal symbol dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 
kurang sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.15 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.15 bisa diamati jika subjek S-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean). Subjek S-1 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan S-1 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis. 
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.15 bisa diamati jika subjek S-1 sanggup 




permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan S-1 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-1 pada soal tes nomor 5 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek S-1 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
d. Subjek S-2 (D-29) 
1) Nomor 1  
Dari soal “Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali peserta didik 
di SMP Mahir : (a) Guru : 25 wali peserta didik; (b) Pedagang : 35 
wali peserta didik; (c) Karyawan : 50 wali peserta didik ; (d) 
TNI/Polri : 15 wali peserta didik; (e) Petani : 30 wali peserta didik. 
a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah 
seluruh wali peserta didik di SMP Mahir! 
b. Tentukan profesi paling banyak dari wali peserta didik! 
c. Tentukan selisih banyak wali peserta didik yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru!” berikut jawaban tes tertulis subjek 


















Gambar 4.16 Hasil TKKM Subjek S-2 Nomor 1  
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.16 bisa diamati jika subjek S-2 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 1 dan mampu mencantumkan informasi yang dipertanyakan dari 
soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 




 Dari gambar 4.16 dapat diamati subjek S-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-2 juga tidak 
sanggup menggunakansimbol matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulanS-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.16 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
menggambarkan diagram batang sesuai dengan data yang telah disajikan 
pada permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-
2 sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
 Dari gambar 4.16 bisa diamati jika subjek S-2tidak mampu 
mencantumkan jumlah dari permasalahan yang dipertanyakan pada soal. 
Subjek S-2 juga tidak menuliskan jawaban dengan langkah-langkah dan 
menghitung dengan tepat dan lengkap. Dari analisis tersebut bisa ditarik 
kesimpulan S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.16 bisa diamati jika subjek S-2 tidak sanggup 




permasalahan yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan S-2 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-2 pada soal tes nomor 1 hanya sanggup memenuhi. IDK 3. 
Subjek S-2 tidak memenuhi IDK 1, IDK 2, IDK 4 dan IDK 5. Subjek T-1 
tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan simbol matematika.  
2) Nomor 2 
Dari soal “Jumlah peserta didik dalam satu kelas 40 orang dengan 
peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. Jika rata-rata nilai peserta 
didik perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 65, rata-rata nilai 
seluruh peserta didik adalah...” berikut jawaban tes tertulis subjek S-2 











Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.17 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 2 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-2 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.17 dapat diamati subjek S-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-2   
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.17 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada soal. 
Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 sanggup memenuhi 




d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.17 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata gabungan. Subjek S-2 juga menuliskan 
jawaban dengan langkah-langkah yang kurang lengkap tepai dengan 
menghitung dengan tepat. Dari analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan S-
2 kurang sanggup memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.17 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan rata-rata 
seluruh peserta didik dengan hasil 68,75. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan S-2 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-2 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek S-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
3) Nomor 3 
Dari soal “Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 




Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median 
nilai ulangan Biologi kelas VIII A!” berikut jawaban tes tertulis subjek 








Gambar 4.18 Hasil TKKM Subjek S-2 Nomor 3 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.18 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 




dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-2 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.18 dapat diamati subjek S-2  mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-2 juga dapat 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.18 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah diketahui dan data 
yang telah dicari. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.18 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean), menuliskan rumus untuk mencari 
persamaan, dan menuliskan rumus median. Subjek S-2 mencantumkan 




analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan S-2 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.18 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan median dan 
modus. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan S-2 sanggup 
memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-2 pada soal tes nomor 3 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 2, IDK 
3, IDK 4 dan IDK 5.  
4) Nomor 4 
Dari soal “Diketahui skor lomba pidato bahasa Indonesia dari 
beberapa peserta didik sebagai berikut : 92, 89, 85, 77, 61, 88, 91, 
70, 69. Tentukan kuartil dan interkuartil dari data tersebut!” berikut 















Gambar 4.19 Hasil TKKM Subjek S-2 Nomor 4 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.19 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-2 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 




Dari gambar 4.19 dapat diamati subjek S-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-2 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbol yang digunakan yaitu 𝑄1, 𝑄2, dan 𝑄3. Dari analisis 
tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 tidak sepenuhnya sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.19 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.19 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan rumus interkuartil. Subjek S-2 juga menuliskan jawaban 
untuk mencari kuatril dengan langkah-langkah yang tidak tepat dan subjek 
S-2 juga menuliskan jawaban untuk mencari interkuatril dengan langkah-
langkah yang benar dan menghitung dengan tepat . Dari analisis tersebut 





e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.19 bisa diamati jika subjek S-2 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban dengan lengkap sesuai dengan 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan kuartil atas, 
kuartil tengah,kuartil bawah, dan interkuartil. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-2 pada soal tes nomor 4 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek S-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
5) Nomor 5 
Dari soal “Data nilai ulangan matematika peserta didik kelas VIII B 
peserta didik yang memperoleh nilai 50 berjumlah 4 peserta didik, 
nilai 60 berjumlah 5 peserta didik,nilai 70 berjumlah 7 peserta didik, 
nilai 80 berjumlah 13 peserta didik, nilai 90 berjumlah 6 peserta didik, 
dan dengan nilai 100 berjumlah 5 peserta didik. Peserta didik yang 
memperoleh nilai kurang dari rata-rata harus mengikuti remedial. 
Hitunglah banyak peserta didik yang mengikuti remedial!”berikut 












Gambar 4.20 Hasil TKKM Subjek S-2 Nomor 5 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.20 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-2 sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 




Dari gambar 4.20 dapat diamati subjek S-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek S-2 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbolDari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.20 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan S-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.20 bisa diamati jika subjek S-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean). Subjek S-2 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan S-2 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.20 bisa diamati jika subjek S-2 sanggup 




permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan S-2 sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek S-2 pada soal tes nomor 5 sanggup memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 
4 dan IDK 5. Subjek S-2 tidak memenuhi IDK 2 karena tidak menuliskan 
simbol matematika.  
e. Subjek R-1 (D-8) 
1) Nomor 1  
Dari soal “Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali peserta didik 
di SMP Mahir : (a) Guru : 25 wali peserta didik; (b) Pedagang : 35 
wali peserta didik; (c) Karyawan : 50 wali peserta didik ; (d) 
TNI/Polri : 15 wali peserta didik; (e) Petani : 30 wali peserta didik. 
a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah 
seluruh wali peserta didik di SMP Mahir! 
b. Tentukan profesi paling banyak dari wali peserta didik! 
c. Tentukan selisih banyak wali peserta didik yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru!” berikut jawaban tes tertulis subjek 















Gambar 4.21 Hasil TKKM Subjek R-1 Nomor 1  
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.21 bisa diamati jika subjek R-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 1 serta tidak sanggup mencantumkaninformasi secara lengkap yang 
dipertanyakan dari soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik 






b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
 Dari gambar 4.21 dapat diamati subjek R-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-1 juga tidak 
sanggup menggunakansimbol matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulanR-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.21 bisa diamati jika subjek R-1 sanggup 
menggambarkan diagram batang sesuai dengan data yang telah disajikan 
pada permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-
1 sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
 Dari gambar 4.21 bisa diamati jika subjek R-1tidak mampu 
mencantumkan jumlah dari permasalahan yang dipertanyakan pada soal. 
Subjek R-1 juga tidak menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang 
benar tetapi subjek R-1 menuliskan perhitungan selisih dengan benar. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-1kurang sanggup memenuhi 




e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.21 bisa diamati jika subjek R-1 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-1 pada soal tes nomor 1 sanggup memenuhi IDK 1 dan IDK 3. 
Subjek R-1 tidak memenuhi IDK 2, IDK 4 dan IDK 5 dapat diamati dari 
hasil analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
2) Nomor 2 
Dari soal “Jumlah peserta didik dalam satu kelas 40 orang dengan 
peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. Jika rata-rata nilai peserta 
didik perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 65, rata-rata nilai 
seluruh peserta didik adalah...” berikut jawaban tes tertulis subjek R-1 









Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.22 bisa diamati jika subjek R-1 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 2 serta tidak sanggup mencantumkaninformasi yang dipertanyakan 
dari soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 tidak dapat memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.22 dapat diamati subjek R-1  tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-1   
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal tetapi pada penyelesaian soal subjek R-1 tidak sampai selesai. 
Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.22 bisa diamati jika subjek R-1 sanggup 




Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 sanggup memenuhi 
IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.22 bisa diamati jika subjek R-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata gabungan. Subjek R-1 tidak mampu 
mencantumkan jawaban dengan langkah-langkah yang benar dan 
menghitung dengan tepat. Dari analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-
1 kurang sanggup memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.22 bisa diamati jika subjek R-1 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-1 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 3. Subjek R-1 
tidak memenuhi IDK1, IDK 2, IDK 4, dan IDK 5 dapat diamati pada hasil 
analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
3) Nomor 3 
Dari soal “Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  




Frekuensi 10 4 x 7 y 5 4 
Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median 
nilai ulangan Biologi kelas VIII A!” berikut jawaban tes tertulis 























Gambar 4.23 Hasil TKKM Subjek R-1 Nomor 3 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.23 bisa diamati jika subjek R-1 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor  3 serta  tidak sanggup mencantumkani nformasi yang 
dipertanyakan dari soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik 
kesimpulan jika subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1 secara 
tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.23 dapat diamati subjek R-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 




menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal tetapi pada penyelesaian soal subjek R-1 tidak selesai. Dari 
analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 kurang sanggup memenuhi 
IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.23 bisa diamati jika subjek R-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah diketahui dan data 
yang telah dicari. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.23 bisa diamati jika subjek R-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean), menuliskan rumus untuk mencari 
persamaan, dan menuliskan rumus median. Subjek R-1 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta tetapi kurang lengkap dan dengan 
menghitung dengan tepat tetapi . Dari analisis tersebut bisa ditarik 
kesimpulan R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.23 bisa diamati jika subjek R-1 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai 




tersebut dapat disimpulkan R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara 
tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-1 pada soal tes nomor 3 sanggup memenuhi IDK 3 dan IDK 4. 
Subjek R-1 tidak memenuhi IDK1, IDK 2, dan IDK 5 dapat diamati pada 
hasil analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
4) Nomor 4 
Dari soal “Diketahui skor lomba pidato bahasa Indonesia dari 
beberapa peserta didik sebagai berikut : 92, 89, 85, 77, 61, 88, 91, 
70, 69. Tentukan kuartil dan interkuartil dari data tersebut!” berikut 
jawaban tes tertulis subjek R-1 yang dikirim melalui google 





Gambar 4.24 Hasil TKKM Subjek R-1 Nomor 4 





a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.24 bisa diamati jika subjek R-1 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.24 dapat diamati subjek R-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-1 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbol yang digunakan yaitu 𝑄1, 𝑄2, dan 𝑄3. Dari analisis 
tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 2 
secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.24 bisa diamati jika subjek R-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 




d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.24 bisa diamati jika subjek R-1 tidak mampu 
mencantumkan rumus interkuartil. Subjek R-1 mencantumkan jawaban 
dengan tahap yang benar serta dan tetapi untuk perhitungan mencari 
interkuartil subjek R-1 tidak mampu mencantumkan jawaban dengan 
benar. Dari analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-1 kurang sanggup 
memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.24 bisa diamati jika subjek R-1 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan kuartil atas, 
kuartil tengah,kuartil bawah, dan interkuartil. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-1 pada soal tes nomor 4 sanggup memenuhi IDK 4. Subjek R-1 
tidak memenuhi IDK1, IDK 2, IDK 3, dan IDK 5 dapat diamati pada hasil 
analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
5) Nomor 5 
Dari soal “Data nilai ulangan matematika peserta didik kelas VIII B 




nilai 60 berjumlah 5 peserta didik,nilai 70 berjumlah 7 peserta didik, 
nilai 80 berjumlah 13 peserta didik, nilai 90 berjumlah 6 peserta 
didik, dan dengan nilai 100 berjumlah 5 peserta didik. Peserta didik 
yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata harus mengikuti 
remedial. Hitunglah banyak peserta didik yang mengikuti remedial!” 







Gambar 4.25 Hasil TKKM Subjek R-1 Nomor 5 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.25 bisa diamati jika subjek R-1 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 




dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.25 dapat diamati subjek R-1 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Dari analisis tersebut 
dapat ditarik kesimpulan R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 2 secara 
tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.25 bisa diamati jika subjek R-1 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-1 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.25 bisa diamati jika subjek R-1 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean). Subjek R-1 juga menuliskan 
jawaban dengan langkah-langkah yang kurang tepat dan lengkap serta 
perhitungan yang belum benar. Dari analisis tersebut bisa ditarik 




e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.25 bisa diamati jika subjek R-1 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban secara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-1 pada soal tes nomor 5 sanggup memenuhi IDK 3 dan IDK 4. 
Subjek R-1 tidak memenuhi IDK1, IDK 2, dan IDK 5 dapat diamati pada 
hasil analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
f. Subjek R-2 (D-15) 
1) Nomor 1  
Dari soal “Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali peserta didik 
di SMP Mahir : (a) Guru : 25 wali peserta didik; (b) Pedagang : 35 
wali peserta didik; (c) Karyawan : 50 wali peserta didik ; (d) 
TNI/Polri : 15 wali peserta didik; (e) Petani : 30 wali peserta didik. 
a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah 
seluruh wali peserta didik di SMP Mahir! 




c. Tentukan selisih banyak wali peserta didik yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru!” berikut jawaban tes tertulis subjek 








Gambar 4.26 Hasil TKKM Subjek R-2 Nomor 1  
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.26 bisa diamati jika subjek R-2 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 1 dan mampu mencantumkan informasi secara lengkap yang 




kesimpulan jika subjek R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1 secara 
tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
 Dari gambar 4.26 dapat diamati subjek R-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-2 juga tidak 
sanggup menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan 
permasalahan pada soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-
2 tidak sanggup memenuhi IDK 2 secara tertulis. .  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.26 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 
menggambarkan diagram batang sesuai dengan data yang telah disajikan 
pada permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-
2 tidak sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
 Dari gambar 4.26 bisa diamati jika subjek R-2tidak mampu 
mencantumkan jumlah dari permasalahan yang dipertanyakan pada soal. 
Subjek R-2 juga tidak menuliskan jawaban dengan langkah-langkah yang 




analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-2 kurang sanggup memenuhi 
IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.26 bisa diamati jika subjek R-2 sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawaban dengan benar pada bagian 
pertanyaan point c sesuai dengan permasalahan yang dipertanyakan pada 
soal. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan R-2 kurang sanggup 
memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-2 pada soal tes nomor 1 sanggup memenuhi IDK 5. Subjek R-2 
tidak memenuhi IDK1, IDK 2, IDK 3 dan IDK 4 dapat diamati pada hasil 
analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
2) Nomor 2 
Dari soal “Jumlah peserta didik dalam satu kelas 40 orang dengan 
peserta didik perempuan sebanyak 15 orang. Jika rata-rata nilai 
peserta didik perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 65, rata-rata 
nilai seluruh peserta didik adalah...” berikut jawaban tes tertulis 










Gambar 4.27 Hasil TKKM Subjek R-2 Nomor 2 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.27 bisa diamati jika subjek R-2 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam soal 
nomor 2 serta tidak sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dari soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 tidak dapat memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.27 dapat diamati subjek R-2  tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-2   
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 




Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 kurang sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.27 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada soal. 
Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 kurang sanggup 
memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.27 bisa diamati jika subjek R-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata gabungan. Subjek R-2 tidak mampu 
mencantumkan jawaban dengan langkah-langkah yang benar dan 
menghitung dengan tepat. Dari analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-
2 kurang sanggup memenuhi IDK 4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.27 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan R-2 tidak  sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 




subjek R-2 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 4. Subjek R-2 
tidak memenuhi IDK1, IDK 2, IDK 3 dan IDK 5 dapat diamati pada hasil 
analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
3) Nomor 3 
Dari soal “Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 
Frekuensi 10 4 x 7 y 5 4 
Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median 
nilai ulangan Biologi kelas VIII A!” berikut jawaban tes tertulis 




















Gambar 4.28 Hasil TKKM Subjek R-2 Nomor 3 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.28 bisa diamati jika subjek R-2  mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui tetapi kurang lengkap pada soal 
nomor 3 dan mampu mencantumkan informasi yang dipertanyakan dari 
soal tersebut, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.28 dapat diamati subjek R-2 mampu 




yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-2 dapat 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soal tetapi pada penyelesaian soal subjek R-2 kurang lengkap. Dari 
analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 kurang sanggup memenuhi 
IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.28 bisa diamati jika subjek R-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah diketahui dan data 
yang telah dicari. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 
sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.28 bisa diamati jika subjek R-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean), menuliskan rumus untuk mencari 
persamaan, dan menuliskan rumus median. Subjek R-2 mencantumkan 
jawaban dengan tahap yang benar serta dan menghitung dengan tepat. Dari 
analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-2 sanggup memenuhi IDK 4 
secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.28 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 




permasalahn yang dipertanyakan pada soal. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-2 pada soal tes nomor 3 sanggup memenuhi IDK 1, IDK2, IDK3, 
dan IDK 4. Subjek R-2 tidak memenuhi IDK 5 dapat diamati pada hasil 
analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
4) Nomor 4 
Dari soal “Diketahui skor lomba pidato bahasa Indonesia dari 
beberapa peserta didik sebagai berikut : 92, 89, 85, 77, 61, 88, 91, 
70, 69. Tentukan kuartil dan interkuartil dari data tersebut!” berikut 












Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.29 bisa diamati jika subjek R-2 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui secara menyeluruh dalam 
soalnomor 4 serta sanggup mencantumkan informasi yang dipertanyakan 
dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.29 dapat diamati subjek R-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-2 
menggunakan simbol matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
pada soalsimbol yang digunakan yaitu 𝑄1, 𝑄2, 𝑄3, dan 𝑄𝑅.  Dari analisis 
tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 2 
secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.29 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 




permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.29 bisa diamati jika subjek R-2 mampu 
mencantumkan rumus interkuartil. Subjek R-2 mencantumkan jawaban 
dengan tahap yang benar serta dan menuliskan perhitungan dengan benar. 
Dari analisis tersebut bisa ditarik kesimpulan R-2 sanggup memenuhi IDK 
4 secara tertulis.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.29 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahan yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan kuartil atas, 
kuartil tengah,kuartil bawah, dan interkuartil. Dari hasil analisis tersebut 
dapat disimpulkan R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-2 pada soal tes nomor 4 sanggup memenuhi IDK 4. Subjek R-2 
tidak memenuhi IDK1, IDK 2, IDK 3 dan IDK 5 dapat diamati pada hasil 
analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  




Dari soal “Data nilai ulangan matematika peserta didik kelas VIII B 
peserta didik yang memperoleh nilai 50 berjumlah 4 peserta didik, 
nilai 60 berjumlah 5 peserta didik,nilai 70 berjumlah 7 peserta didik, 
nilai 80 berjumlah 13 peserta didik, nilai 90 berjumlah 6 peserta 
didik, dan dengan nilai 100 berjumlah 5 peserta didik. Peserta didik 
yang memperoleh nilai kurang dari rata-rata harus mengikuti 
remedial. Hitunglah banyak peserta didik yang mengikuti remedial!” 






Gambar 4.30 Hasil TKKM Subjek R-2 Nomor 5 
 
Berikut ini ditampilkan analisa seluruh indikator kemampuan komunikasi 
matematis :  
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari gambar 4.30 bisa diamati jika subjek R-2 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui tetapi tidak lengkap pada soal 




dalam soal, Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1 secara tertulis.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.30 dapat diamati subjek R-2 tidak mampu 
mengimplementasikan simbol matematika saat mencantumkan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakanserta subjek R-2 tidak 
dapat menjelaskna simbol matematika secara lengkap ada penyelesaian 
soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2 secara tertulis.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika) 
Dari gambar 4.30 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data yang telah disajikan pada 
permasalahan soal. Dari analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan R-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 3 secara tertulis.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari gambar 4.30 bisa diamati jika subjek R-2 mampu 
mencantumkan rumus rata-rata (mean). Subjek R-2 juga menuliskan 
jawaban dengan langkah-langkah yang kurang tepat dan lengkap serta 
perhitungan yang kurang benar. Dari analisis tersebut bisa ditarik 




e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari gambar 4.30 bisa diamati jika subjek R-2 tidak sanggup 
mencantumkan kesimpulan pada jawabansecara tepat sesuai terhadap 
permasalahn yang dipertanyakan pada soal yaitu menentukan jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial. Dari hasil analisis tersebut dapat 
disimpulkan R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 5 secara tertulis. 
Dari hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang 
dikirim oleh peserta didik melalui google classroom menunjukkan jika 
subjek R-2 pada soal tes nomor 2 sanggup memenuhi IDK 1 dan IDK 5. 
Subjek R-2 tidak memenuhi IDK 2, IDK 3 dan IDK 4 dapat diamati pada 
hasil analisis jawaban tes kemampuan komunikasi matematis.  
Setelah melakukan analisis hasil jawaban tes kemampuan komunikasi matematis 
secara tertulis selanjutnya peneliti melakukan analisis hasil jawaban tes 
kemampuan komunikasi secara lisan.  




Soal No.1 Soal No. 2 Soal No.3 Soal No. 4 Soal No.5 
IDK IDK IDK IDK IDK 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1. T-1 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ 
2. T-2 ✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ 
3. S-1 - - ✓ - - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ 
4. S-2 - - ✓ - - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ 




6. R-2 - - - - ✓ - - - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - - - - ✓ - ✓ - - ✓ - 
 
Dibawah ini merupakan tabel data hasil analisis kemampuan komunikasi 
matematis tertulis peserta didik 
Tabel 4.10 Tabel Ketercapaian Subjek Penelitian Pada Kemampuan Komunikasi 
Matematis Lisan 
No. Subjek 
Indikator Kemampuan Komunikasi Mateatsi 
IDK 1 IDK 2 IDK 3 IDK 4 IDK 5 
1. T-1 ✓ - ✓ ✓ ✓ 
2. T-2 ✓ - ✓ ✓ ✓ 
3. S-1 ✓ - ✓ ✓ - 
4. S-2 ✓ - ✓ ✓ - 
5. R-1 - - ✓ - - 
6. R-2 - - - ✓ - 
 Keterangan :  
IDK 1 (Indikator 1) : Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika. 
IDK 2 (Indikator 2) :  Kemampuan Kemampuan mengungkapkan kejadian 
yang sering dijumpai menggunakan simbol matematika 
saat memaparkan gagasan matematika 
IDK 3 (Indikator 3) : Kemampuan Kemampuan mengungkapkan kejadian yang 
sering dijumpai menggunakan simbol matematika saat 
memaparkan gagasan matematika 
IDK 4 (Indikator 4) : Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 




IDK 5 (Indikator 5) : Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil 
pertanyaan. 
√ : Memenuhi 
  -    : Tidak Memenuhi 
2. Analisis Kemampuan Komunikasi Lisan 
Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis lisan 
dilakukan wawancara dengan subjek tinggi, subjek sedang, dan subjek 
rendah. Hasil wawancara mengenai kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan selengkapnya terdapat di lampiran.  
Berikut ini akan disajikan deskripsi dari hasil wawancara 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara lisan untuk 
masing-masing indikator.  
a. Subjek T-1 (D-10) 
1) Nomor 1 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 




b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk mencantumkan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan 
maupun untuk penyelesaian  masalah dalam soal. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-1 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan diagram batang secara lisan dengan jenis-jenis 
profesi wali peserta didik dan jumlah profesi wali peserta didik. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-1 
sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan bagaimana cara menjumlahkan semua jenis 
profesi wali peserta didik dan bagaimana cara mencari selisih 




urutan dalam menjawab soal nomor 1 dan dengan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 1, 
tetapi untuk subjek T-1 membuat kesimpulan tidak menggunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-1 pada nomor 1 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5. Subjek T-1 tidak 
dapat menjelaskan jawabannya mengenai IDK 2.  Terdapat pada 
lampiran 13 halaman . . .  
2) Nomor 2 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 




nomor 2. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 
Subjek T-1 dapat menjelaskna simbol matematika untuk 
penyelesaian  masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek T-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 




subjek T-1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal 
dengan penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-1 sanggup memenuhi 
IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 2, 
tetapi untuk subjek T-1 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-1 pada nomor 2 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5. Subjek T-1 tidak 
dapat menjelaskan jawabannya mengenai IDK 2. Terdapat pada 
lampiran 13 halaman . . .  
3) Nomor 3 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 




nomor 3. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 dapat 
menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-1 
dapat menjelaskna simbol matematika untuk penyelesaian  masalah 
dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 kurang sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah dicari. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, menjelaskan 




langkah menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 3, 
tetapi untuk subjek T-1 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-1 pada nomor 3 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 2, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada 
saat dilakukan wawancara T-1 dapat menjelaskan jawabannya. 
Terdapat pada lampiran 13 halaman . . . 
4) Nomor 4 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 




nomor 4. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 dapat 
tidak dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 
Subjek T-1 dapat menjelaskan simbol matematika untuk 
penyelesaian  masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek T-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 




T-1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek T-1 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-1 pada nomor 4 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara T-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek T-1 tidak dapat menjelaskan jawaban terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 13 halaman . . .  
5) Nomor 5 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 




nomor 5. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 dapat 
tidak dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 
Subjek T-1 dapat menjelaskan simbol matematika untuk 
penyelesaian  masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek T-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-1 




1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek T-1 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-1 pada nomor 5 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara T-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek T-1 tidak dapat menjelaskan jawaban terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 13 halaman . . .  
b. Subjek T-2 (D-30) 
1) Nomor 1 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 




dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk mencantumkan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan 
maupun untuk penyelesaian  masalah dalam soal. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-2 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu menjelaskan diagram batang secara lisan dengan jenis-jenis 
profesi wali peserta didik dan jumlah profesi wali peserta didik. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-2 






d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu menjelaskan bagaimana cara menjumlahkan semua jenis 
profesi wali peserta didik dan bagaimana cara mencari selisih 
profesi wali peserta didik serta menjelaskan  langkah-langkah 
urutan dalam menjawab soal nomor 1 dan dengan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 1, 
tetapi untuk subjek T-2 membuat kesimpulan tidak menggunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-2 pada nomor 1 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4 karena pada saat dilakukan 
wawancara T-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek T-2 
tidak dapat menjelaskan jawaban terkait IDK 2 dan IDK 5. 




2) Nomor 2 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 2. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 
Subjek T-2 dapat menjelaskan simbol matematika untuk 
penyelesaian masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek T-2 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 




telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata gabungan serta 
subjek T-2 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal 
dengan penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek T-2 sanggup memenuhi 
IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 2, 
tetapi untuk subjek T-2 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-2 pada nomor 2 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada saat 




subjek T-2 tidak dapat menjelaskan jawaban terkait IDK 2. Terapat 
pada lampiran 14 halaman . . .  
3) Nomor 3 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 3. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 dapat 
menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek T-2 
dapat menjelaskna simbol matematika untuk penyelesaian masalah 
dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 kurang sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 





Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah dicari. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekT-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, menjelaskan 
rumus mencari median serta subjek T-2 juga menjelaskan langkah-
langkah menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjekT-2sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 3, 
tetapi untuk subjek T-2 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-2 pada nomor 3 dapat 




saat dilakukan wawancara T-2 dapat menjelaskan jawabannya. 
Terdapat pada lampiran 14 halaman 281 
4) Nomor 4 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 4. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2  tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 
Subjek T-2 dapat menjelaskan simbol matematika untuk 
penyelesaian  masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek T-2 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 





Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekT-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari interkuartil,  serta 
subjek T-2 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal 
dengan penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjekT-2sanggup memenuhi 
IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek T-2 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-2 pada nomor 4 dapat 




dilakukan wawancara T-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek T-2 tidak dapat menjelaskan jawaban terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 14 halaman 281 
5) Nomor 5 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 5. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 dapat 
tidak dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 
Subjek T-2 dapat menjelaskan simbol matematika untuk 
penyelesaian masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 





c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek T-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekT-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, serta subjek T-
2 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjekT-2 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek T-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek T-2 membuat kesimpulan tidak menngunakan 
bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek T-2 pada nomor 5 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara T-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek T-2 tidak dapat menjelaskan jawaban terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 14 halaman 281 
c. Subjek S-1 (D-25) 
1) Nomor 1 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk mencantumkan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan 




tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-1 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu menjelaskan diagram batang secara lisan dengan jenis-jenis 
profesi wali peserta didik dan jumlah profesi wali peserta didik. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-1 
sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 tidak 
mampu menjelaskan bagaimana cara menjumlahkan semua jenis 
profesi wali peserta didik dan bagaimana cara mencari selisih 
profesi wali peserta didik serta menjelaskan langkah-langkah 
urutan dalam menjawab soal nomor 1 dan dengan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 tidak sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-1 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 5. 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-1 pada nomor 1 dapat 
memenuhi IDK 3 karena pada saat dilakukan wawancara S-1 dapat 
menjelaskan jawabannya. Dan subjek S-1 tidak dapat menjelaskan 
jawabannya terkait IDK 1, IDK 2, IDK 4, dan IDK 5. Terdapat 
pada lampiran 15 halaman 286 
2) Nomor 2 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 2. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata gabungan serta 
subjek S-1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal 
dengan penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjekS-1sanggup memenuhi 
IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 2, 




bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-1 pada nomor 2 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara S-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek S-1 tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 15 halaman 286 
3) Nomor 3 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 3. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 dapat 
menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan informasi 




dapat menjelaskna simbol matematika untuk penyelesaian masalah 
dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah dicari. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, menjelaskan 
rumus mencari median serta subjek S-1 juga menjelaskan langkah-
langkah menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjekS-1sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 3, 




bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-1 pada nomor 3 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 2, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada 
saat dilakukan wawancara S-1 dapat menjelaskan jawabannya. 
Terdapat pada lampiran 15 halaman 286 
4) Nomor 4 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 4. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari interkuartil, serta subjek 
S-1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjekS-1sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek S-1 membuat kesimpulan tidak menngunakan 




nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-1 pada nomor 4 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, dan IDK 4 karena pada saat dilakukan 
wawancara S-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek S-1 
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 2 dan IDK 5. 
Terdapat pada lampiran 15 halaman 286 
5) Nomor 5 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 5. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 dapat 
tidak dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian masalah dalam soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 3. 
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, serta subjek S-
1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjekS-1sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-1 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek S-1 membuat kesimpulan tidak menngunakan 




nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-1 pada nomor 2 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4, dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara S-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek S-1 tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 15 halaman 286 
d. Subjek S-2 (D-29) 
1) Nomor 1 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk mencantumkan 




maupun untuk penyelesaian masalah dalam soal. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-2 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu menjelaskan diagram batang secara lisan dengan jenis-jenis 
profesi wali peserta didik dan jumlah profesi wali peserta didik. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-2 
sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-2tidak 
mampu menjelaskan bagaimana cara menjumlahkan semua jenis 
profesi wali peserta didik serta langkah-langkah urutan dalam 
menjawab soal nomor 1 dan dengan menghitung dengan tepat. Dari 
kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-2 kurang 
sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-2 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-2 pada nomor 1 dapat 
memenuhi IDK 3 karena pada saat dilakukan wawancara S-2 dapat 
menjelaskan jawabannya. Dan subjek S-2 tidak dapat menjelaskan 
jawabannya terkait IDK 1, IDK 2, IDK 4, dan IDK 5. Terdapat 
pada lampiran 16 halaman 291 
2) Nomor 2 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 2. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata gabungan serta 
subjek S-2 juga menjelaskan langkah-langkah yang kurang 
tepatuntuk menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 2, 




bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-2 pada nomor 2 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 3, IDK 4 dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara S-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek S-2 tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 16 halaman 291 
3) Nomor 3 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 3. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 dapat 
menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan informasi 




dapat menjelaskan simbol matematika untuk penyelesaian masalah 
dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah dicari. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, menjelaskan 
rumus mencari median serta subjek S-2 juga menjelaskan langkah-
langkah menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjekS-2sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 3, 




bahasanya sendiri melainkan sesuai yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-2 pada nomor 3 dapat 
memenuhi IDK 1, IDK 2, IDK 3, IDK 4 dan IDK 5 karena pada 
saat dilakukan wawancara S-2 dapat menjelaskan jawabannya. 
Terdapat pada lampiran 16 halaman 291 
4) Nomor 4 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 4. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari interkuartil, serta subjek 
S-2 juga menjelaskan langkah-langkah yang tidak tepat untuk 
menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung dengan 
tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-2 
tidak sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-2 
kurang sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-2 pada nomor 4 dapat 
memenuhi  IDK 1, IDK 3, IDK 4 karena pada saat dilakukan 
wawancara S-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek S-2 
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 2 dan IDK 5. 
Terdapat pada lampiran 16 halaman 291 
5) Nomor 5 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 5. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 dapat 
tidak dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 
2. 
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek S-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekS-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata,  serta subjek 
S-2 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan menghitung dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek S-2 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4, 
tetapi untuk subjek S-2 membuat kesimpulan tidak menggunakan 




nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek S-2 pada nomor 5 dapat 
memenuhi  IDK 1, IDK 3, IDK 4 dan IDK 5 karena pada saat 
dilakukan wawancara S-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek S-2 tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 2. 
Terdapat pada lampiran 16 halaman 291 
e. Subjek R-1 (D-8) 
1) Nomor 1 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1  
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan tidak mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada 
soal nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk mencantumkan 




maupun untuk penyelesaian  masalah dalam soal. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 
mampu menjelaskan diagram batang secara lisan dengan jenis-jenis 
profesi wali peserta didik dan jumlah profesi wali peserta didik. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 
sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-1tidak 
mampu menjelaskan bagaimana cara menjumlahkan semua jenis 
profesi wali peserta didik serta langkah-langkah urutan dalam 
menjawab soal nomor 1 dan dengan menghitung dengan tepat. Dari 
kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjekR-1kurang 
sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-1 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-1 pada nomor 1 dapat 
memenuhi  IDK 1, dan  IDK 3 karena pada saat dilakukan 
wawancara R-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-1  
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK2, IDK 4, dan IDK 
5.  Terdapat pada lampiran 17 halaman 296 
2) Nomor 2 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan tidak mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada 
soal nomor 2. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal tetapi tidak secara lengkap. Dari 
kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek R-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata gabungan dan 
subjek R-1 juga tidak mampu menjelaskan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung dengan 
tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-1 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-1 pada nomor 2 dapat 
memenuhi  IDK 3, dan IDK 4 karena pada saat dilakukan 
wawancara R-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-1  
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 1, IDK 2, dan 
IDK 5. Terdapat pada lampiran 17 halaman 296 
3) Nomor 3 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan tidak  mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada 
soal nomor 3. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal tetapi tidak secara lengkap. Dari 
kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah dicari. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, menjelaskan 
rumus mencari median  serta subjek R-1 juga menjelaskan langkah-
langkah menyelesaikan soal dengan penjelasan dan perhitungan 
yang tida lengkap. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik 
kesimpulan jika subjek R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-1 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-1 pada nomor 3 dapat 
memenuhi  IDK 3, dan IDK 4 karena pada saat dilakukan 
wawancara R-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-1  
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 1, IDK 2, dan 
IDK 5. Terdapat pada lampiran 17 halaman 296 
4) Nomor 4 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan tidak mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada 
soal nomor 4. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1  tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek R-1 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek R-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-1tidak 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari interkuartil,  serta 
subjek R-1 juga menjelaskan langkah-langkah  yang tidak tepat 
untuk menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung 
dengan tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-1 
tidak sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-1 pada nomor 4 dapat 
memenuhi  IDK 3 karena pada saat dilakukan wawancara R-1 
dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-1  tidak dapat 
menjelaskan jawabannya terkait IDK 1, IDK 2, IDK 4, dan IDK 5. 
Terdapat pada lampiran 17 halaman 296 
5) Nomor 5 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 5. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 dapat 
tidak dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 2. 
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-1 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek R-1 sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-1 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata,  serta subjek 
R-1 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan perhitungan yang kurang lengkap. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 kurang sanggup 
memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-1 
tidak sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-1 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-1 pada nomor 5 dapat 
memenuhi  IDK 3, dan IDK 4 karena pada saat dilakukan 
wawancara R-1 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-1  
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait IDK 1, IDK 2, dan 
IDK 5. Terdapat pada lampiran 17 halaman 296 
f. Subjek R-2 (D-8) 
1) Nomor 1 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2  tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan  mampu menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 1. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk mencantumkan 
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan 




tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 tidak sanggup 
memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
mampu menjelaskan diagram batang secara lisan dengan jenis-jenis 
profesi wali peserta didik dan jumlah profesi wali peserta didik. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-2tidak 
mampu menjelaskan bagaimana cara menjumlahkan semua jenis 
profesi wali peserta didik serta langkah-langkah urutan dalam 
menjawab soal nomor 1 dan dengan menghitung dengan tepat. Dari 
kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjekR-2kurang 
sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-2  




1bagian c. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-2 pada nomor 1 dapat 
memenuhi  IDK 5 karena pada saat dilakukan wawancara R-2 
dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-2  tidak dapat 
menjelaskan jawabannya terkait  IDK 1, IDK2, IDK 3, dan IDK 4. 
Terdapat pada lampiran 18 halaman 296 
2) Nomor 2 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan tidak mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada 
soal nomor 2. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal tetapi tidak secara lengkap. Dari 
kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 kurang 
sanggup memenuhi IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata gabungan dan 
subjek R-2 juga tidak mampu menjelaskan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung dengan 
tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek 
R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-2 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-2 pada nomor 2 dapat 
memenuhi  IDK 4 karena pada saat dilakukan wawancara R-2 
dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-2  tidak dapat 
menjelaskan jawabannya terkait  IDK 1, IDK2, IDK 3, dan IDK 5. 
Terdapat pada lampiran 18 halaman 296 
3) Nomor 3 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2  
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan tidak 
lengkap dan  mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan 
pada soal nomor 3. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik 
kesimpulan jika subjek R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-2  dapat 
menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  informasi 
yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. Subjek R-2 




dalam  soal tetapi tidak secara lengkap. Dari kesimpulan tersebut 
bisa ditarik kesimpulan jika subjekR-2 kurang sanggup memenuhi 
IDK 2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah dicari. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 sanggup memenuhi IDK 3.  
 
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata, menjelaskan 
rumus mencari median  serta subjek R-2 juga menjelaskan langkah-
langkah menyelesaikan soal dengan penjelasan dan perhitungan 
yang  lengkap dan benar. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik 
kesimpulan jika subjekR-2  sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-2 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-2 pada nomor 3 dapat 
memenuhi  IDK 1, IDK 2, IDK 3, dan IDK 4 karena pada saat 
dilakukan wawancara R-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan 
subjek R-2  tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait  IDK 5. 
Terdapat pada lampiran 18 halaman 296 
4) Nomor 4 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan tidak mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada 
soal nomor 4. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2  tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian  masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 
2.  
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
mampu menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang 
telah disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan 
jika subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-
2mampu menjelaskan rumus untuk mencari interkuartil,  serta 
subjek R-2 juga menjelaskan langkah-langkah  yang tepat untuk 
menyelesaikan soal dengan penjelasan dan menghitung dengan 
tepat. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjekR-2sanggup memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-2 
tidak sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4 




Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 
tidak sanggup memenuhi IDK 5.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-2 pada nomor 4 dapat 
memenuhi  IDK 4 karena pada saat dilakukan wawancara R-2 
dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-2  tidak dapat 
menjelaskan jawabannya terkait  IDK 1, IDK2, IDK 3, dan IDK 5. 
Terdapat pada lampiran 18 halaman 296 
5) Nomor 5 
a) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.)  
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
mampu mengungkapkan informasi yang diketahui dengan lengkap 
dan mampu  menjelaskan informasi yang dipertanyakan pada soal 
nomor 5. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 kurang sanggup memenuhi IDK 1.  
b) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
dapat menjelaskan simbol matematika baik untuk menuliskan  
informasi yang diketahui serta informasi yang dipertanyakan. 




penyelesaian masalah dalam  soal. Dari kesimpulan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan jika subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 2. 
c) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpai menggunakan simbol matematika saat memaparkan 
gagasan matematika) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjek R-2 tidak 
dapat menjelaskan tabel secara lisan sesuai dengan data yang telah 
disajikan. Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika 
subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 3.  
d) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan 
matematik saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, jika subjekR-2 
mampu menjelaskan rumus untuk mencari rata-rata,  serta subjek 
R-2 juga menjelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal dengan 
penjelasan dan perhitungan yang kurang lengkap. Dari kesimpulan 
tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjekR-2 kurang sanggup 
memenuhi IDK 4.  
e) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari 
jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, jika subjek R-2 
tidak sanggup menjelaskan kesimpulan pada jawaban soal nomor 4. 
Dari kesimpulan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika subjek R-2 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan menunjukan jika subjek R-2 pada nomor 1 dapat 
memenuhi  IDK 1dan IDK 3 karena pada saat dilakukan 
wawancara R-2 dapat menjelaskan jawabannya. Dan subjek R-2  
tidak dapat menjelaskan jawabannya terkait  IDK2, IDK 4dan IDK 
5. Terdapat pada lampiran 18 halaman 296 
3. Triangulasi Data 
a. Subjek T-1 (D-10) 
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunisi matematis tertulis pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-1 
mampu mencantumkan informasi yang diketahui serta informasi 
dipertanyakan pada soal.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor  2, nomor  3 , nomor 4 dan nomor 5 subjek T-1 
dapat menjelaskan semua informasi yang diketahui serta dipertanyakan 
pada soal.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1 yaitu 




2) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-1 tidak 
mampu menuliskan simbol matematika pada informasi yang diketahui 
serta dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan 
nomor 5 subjek T-1 mampu mencantumkan simbol matematika pada 
penyelesain soal.  Subjek T-1 pada nomor 3 mampu mencantumkan 
simbol matematika pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan 
penyelesaian permasalahan pada soal. 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor  2, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-1 tidak mampu 
menjelaskan simbol matematika pada informasi yang diketahui serta 
dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan nomor 
5 subjek T-1 dapat menjelaskan simbol matematika pada penyelesain 
soal.  Subjek T-1 pada nomor 3 dapat menjelaskan simbol matematika 
pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan penyelesaian 
permasalahan pada soal. 
 Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek T-1 tidak sanggup memenuhi IDK 2 




menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika 
3) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-
1 mampu menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel 
sesuai dengan data yang disajikan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor  2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-1 
mampu menjelaskan langkah-langkah ia menggambarkan diagram 
batang dan tabel pada soal.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 3 yaitu 
Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika. 
4) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 




T-1 mampu menuliskan rumus-rumus yang digunakan untuk 
penyelesaian soal .   
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-1 
mampu menjelaskan rumus-rumus yang digunakan.  
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertuis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4 yaitu 
Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai. 
5) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-
1 mampu menuliskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan 
pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komuniaksi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-1 
mampu menjelaskan kesimpulan yang ia tulis. 
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5 yaitu 
Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban masalah 





b. Subjek T-2 (D-30) 
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-
2 mampu mencantumkan informasi yang diketahui serta informasi 
dipertanyakan pada soal.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor  2, nomor 3 , nomor 4 dan nomor 5 subjek T-2 
dapat menjelaskan semua informasi yang diketahui serta dipertanyakan 
pada soal.  
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1 yaitu 
Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan matematika.. 
2) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-2tidak 
mampu menuliskan simbol matematika pada informasi yang diketahui 
serta dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan 




penyelesain soal.  Subjek T-2 pada nomor 3 mampu mencantumkan 
simbol matematika pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan 
penyelesaian permasalahan pada soal. 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-2tidak mampu 
menjelaskan simbol matematika pada informasi yang diketahui serta 
dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan nomor 
5 subjek T-2 dapat menjelaskan simbol matematika pada penyelesain 
soal.  Subjek T-2  pada nomor 3 dapat menjelaskan simbol matematika 
pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan penyelesaian 
permasalahan pada soal. 
 Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek T-2 tidak sanggup memenuhi IDK 2 
yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika 
3) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-
2 mampu menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel 




Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-2 
mampu menjelaskan langkah-langkah ia menggambarkan diagram 
batang dan tabel pada soal.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 3 yaitu 
Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika. 
4) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-
2 mampu menuliskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian 
soal .  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-2 
mampu menjelaskan rumus-rumus yang digunakan.  
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertuis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 4 yaitu 
Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 




5) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-2 mampu 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan pada 
soal.Tetapi pada nomor 1 subjek T-2 tidak mampu mencantumkan 
kesimpulan yang dipertanyakan pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek T-2 mampu 
menjelaskan kesimpulan yang ia tulis tetapi pada nomor 1 subjek T-2 
tidak mampu menjelaskan kesimpulan karena ia tidak menuliskan 
kesimpulan.  
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek T-2sanggup memenuhi IDK 5 yaitu 
Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban masalah 
yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan. 
c. Subjek S-1 (D-25) 
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-1 mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui serta informasi dipertanyakan 




mencantumkan informasi yang diketahui serta mampu menuliskan 
informasi yang dipertanyakan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal  nomor 2, nomor , nomor 4 dan nomor 5 subjek S-1 dapat 
menjelaskan semua informasi yang diketahui serta dipertanyakan pada 
soal. Tetapi pada soa nomor 1 subjek S-1 hanya dapat menjelaskan 
informasi yang dipertanyakan tanpa informasi yang diketahui.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 1 yaitu 
kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematik. 
2) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-1tidak 
mampu menuliskan simbol matematika pada informasi yang diketahui 
serta dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan 
nomor 5 subjek S-1 mampu mencantumkan simbol matematika pada 
penyelesain soal.  Subjek S-1 pada nomor 3 mampu mencantumkan 
simbol matematika pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan 
penyelesaian permasalahan pada soal. 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 




menjelaskan simbol matematika pada informasi yang diketahui serta 
dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan nomor 
5 subjek S-1 dapat menjelaskan simbol matematika pada penyelesain 
soal.  Subjek S-1 pada nomor 3 dapat menjelaskan simbol matematika 
pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan penyelesaian 
permasalahan pada soal. 
 Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek S-1 tidak sanggup memenuhi IDK 2 
yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering 
dijumpaimenggunakan simbol  matematika saat memaparkan gagasan 
matematika 
3) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-
1 mampu menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel 
sesuai dengan data yang disajikan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-1 
mampu menjelaskan langkah-langkah ia menggambarkan diagram 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 3 yaitu 
Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika. 
4) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor  2, nomor 3, nomor 4, dan nomor  5 subjek S-1 mampu 
menuliskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian soal dan 
pada soal nomor 1 subjek S-1 tidak mampu menuliskan jumlah dan 
selisih permasalahan pada soal .  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-1 
mampu menjelaskan rumus-rumus yang digunakan dan pada soal 
nomor 1 subjek S-1 tidak dapat menjelaskan cara menjumlahkan dan 
mencari selisih permasalahan pada soal .  
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertuis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4 yaitu 
Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 




5) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, dan nomor 5 subjek S-1 mampu 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan pada 
soal.Tetapi pada nomor 1 dan nomor 4 subjek S-1 tidak mampu 
mencantumkan kesimpulan yang dipertanyakan pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 2, nomor 3, dan nomor 5 subjek S-1 mampu menjelaskan 
kesimpulan yang ia tulis sesuai dengan yang dipertanyakan pada 
soal.Tetapi pada nomor 1 dan nomor 4 subjek S-1 tidak sanggup 
menjelaskan kesimpulan yang ia tulis sesuai yang dipertanyakan pada 
soal 
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek S-1 kurang sanggup memenuhi IDK 5 
yaitu Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan. 
d. Subjek S-2 (D-29) 
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-2 mampu 




pada soal tetapi pada soal nomor 1 subjek S-2 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui serta mampu menuliskan 
informasi yang dipertanyakan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal  nomor 2, nomor , nomor 4 dan nomor 5 subjek S-2 dapat 
menjelaskan semua informasi yang diketahui serta dipertanyakan pada 
soal. Tetapi pada soa nomor 1 subjek S-2 hanya dapat menjelaskan 
informasi yang dipertanyakan tanpa informasi yang diketahui.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 1 yaitu 
kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematik.  
 
 
2) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-2tidak 
mampu menuliskan simbol matematika pada informasi yang diketahui 
serta dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan 
nomor 5 subjek S-2 mampu mencantumkan simbol matematika pada 




simbol matematika pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan 
penyelesaian permasalahan pada soal. 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-2tidak mampu 
menjelaskan simbol matematika pada informasi yang diketahui serta 
dipertanyakan  tetapi pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4 dan nomor 
5 subjek S-2 dapat menjelaskan simbol matematika pada penyelesain 
soal.  Subjek S-2 pada nomor 3 dapat menjelaskan simbol matematika 
pada informasi yang diketahui, dipertanyakan dan penyelesaian 
permasalahan pada soal. 
 Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek S-2 tidak sanggup memenuhi IDK 2 
yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika 
3) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-
2 mampu menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel 




Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-2 
mampu menjelaskan langkah-langkah ia menggambarkan diagram 
batang dan tabel pada soal.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3 yaitu 
Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika. 
4) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-2 mampu 
menuliskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian soal dan 
pada soal nomor 1 subjek S-2 tidak mampu menuliskan jumlah dan 
selisih permasalahan pada soal .  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek S-2 
mampu menjelaskan rumus-rumus yang digunakan dan pada soal 
nomor 1 subjek S-2 tidak dapat menjelaskan cara menjumlahkan dan 




Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertuis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 4 yaitu 
Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai. 
5) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, dan nomor 5 subjek S-2 mampu 
menuliskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan pada 
soal.Tetapi pada nomor 1 dan nomor 4 subjek S-2 tidak mampu 
mencantumkan kesimpulan yang dipertanyakan pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 2, nomor 3, dan nomor 5 subjek S-2 mampu menjelaskan 
kesimpulan yang ia tulis sesuai dengan yang dipertanyakan pada 
soal.Tetapi pada nomor 1 dan nomor 4 subjek S-2 tidak sanggup 
menjelaskan kesimpulan yang ia tulis sesuai yang dipertanyakan pada 
soal 
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek S-2 kurang sanggup memenuhi IDK 5 
yaitu Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 






e. Subjek R-1 (D-8) 
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-1 tidak 
mampu mencantumkan informasi yang diketahui serta informasi 
dipertanyakan pada soal tetapi pada soal nomor 1 subjek R-1  mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui serta tidak mampu menuliskan 
informasi yang dipertanyakan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal  nomor 2, nomor , nomor 4 dan nomor 5 subjek R-1 tidak dapat 
menjelaskan semua informasi yang diketahui serta dipertanyakan pada 
soal. Tetapi pada soal nomor 1 subjek R-1 hanya dapat menjelaskan 
informasi yang diketahui tanpa informasi yang dipertanyakan.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 
1 yaitu kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematik.  
2) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 




1 tidak mampu menuliskan simbol matematika pada informasi yang 
diketahui serta dipertanyakan pada soal. Pada soal nomor 2 subjek R-1 
kurang mampu menuliskan simbol matematika pada penyelesaian 
permasalahan soal. Tetapi pada nomor 3 dan nomor 4 subjek R-1 
mampu menuliskan simbol matematika pada penyelesaian 
permasalahan soal, serta pada soal nomor 5 subjek R-1 tidak mampu 
menuliskan simbol matematika pada penyelesaian permasalahan soal 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-
1tidak mampu menjelaskan simbol matematika pada informasi yang 
diketahui serta dipertanyakan pada soal. Pada soal nomor 2 subjek R-1 
kurang mampu menjelaskan simbol matematika pada penyelesaian 
permasalahan soal. Tetapi pada nomor 3 dan nomor 4 subjek R-1 
mampu menjelaskan simbol matematika pada penyelesaian 
permasalahan soal, serta pada soal nomor 5 subjek R-1 tidak mampu 
menjelaskan simbol matematika pada penyelesaian permasalahan soal. 
 Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 
2 yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 






3) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-
1 mampu menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel 
sesuai dengan data yang disajikan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-1 
mampu menjelaskan langkah-langkah ia menggambarkan diagram 
batang dan tabel pada soal.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek R-1 sanggup memenuhi IDK 3 
yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika. 
4) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai ) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3,  dan nomor 5 subjek R-1tidak 
mampu menuliskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian 
soal dan pada soal nomor 4 subjek R-1 tidak mampu menuliskan rumus 




Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3,  dan nomor 5 subjek R-1 tidak mampu 
menjelaskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian soal dan 
pada soal nomor 4 subjek R-1 tidak mampu menjelaskan rumus 
interkuartil dengan jelas.  
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertuis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek R-1 tidak sanggup memenuhi IDK 4 
yaitu Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai. 
5) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4dan nomor 5 subjek R-1 
tidak mampu menuliskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan 
pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nomor 4dan nomor 5 subjek R-1tidak 
mampu menjelaskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan 
pada soal. 
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjekR-1tidak sanggup memenuhi IDK 5 yaitu 
Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban masalah 




f. Subjek R-2 (D-15) 
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 4, subjek R-2 tidak mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui serta informasi dipertanyakan 
pada soal tetapi pada soal nomor 1 dan nomor 5 subjek R-2  mampu 
mencantumkan informasi yang diketahui tetapi tidak lengkap dan 
mampu menuliskan informasi yang dipertanyakan.  
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 4, subjek R-2 tidak mampu 
menjelaskan informasi yang diketahui serta informasi dipertanyakan 
pada soal tetapi pada soal nomor 1 dan nomor 5 subjek R-2  mampu 
menjelaskan informasi yang diketahui tetapi tidak lengkap dan mampu 
menjelaskan informasi yang dipertanyakan 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek R-2 kurang sanggup memenuhi 
IDK 1 yaitu kemampuan menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide 
matematik.  
2) IDK 2 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 





 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-2tidak 
mampu menuliskan simbol matematika pada informasi yang diketahui 
serta dipertanyakan pada soal. Pada soal nomor 2 dan nomor 4 subjek 
R-2 kurang mampu menuliskan simbol matematika pada penyelesaian 
permasalahan soal. Tetapi pada nomor 3 dan subjek R-2 mampu 
menuliskan simbol matematika untuk informasi yang diketahui serta 
informasi yang dipertanyakan serta pada penyelesaian permasalahan 
soal tetapi tidak lengkap. 
 Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-2tidak mampu 
menuliskan simbol matematika pada informasi yang diketahui serta 
dipertanyakan pada soal. Pada soal nomor 2 dan nomor 4 subjek R-2 
kurang mampu menuliskan simbol matematika pada penyelesaian 
permasalahan soal. Tetapi pada nomor 3 dan subjek R-2 mampu 
menuliskan simbol matematika untuk informasi yang diketahui serta 
informasi yang dipertanyakan serta pada penyelesaian permasalahan 
soal tetapi tidak lengkap. 
 Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 
2 yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 





3) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-2tidak 
mampu menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel sesuai 
dengan data yang disajikan. Tetapi pada nomor 3 subjek R-2 sanggup 
menggambarkan tabel sesuai dengan data. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 1, nomor 2, nomor 4, dan nomor 5 subjek R-2tidak mampu 
menjelaskan diagram batang dan menggambar tabel sesuai dengan data 
yang disajikan. Tetapi pada nomor 3 subjek R-2 dapat menjelaskan 
tabel sesuai dengan data. 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis dan 
lisan dapat disimpulkan jika subjek R-2 tidak sanggup memenuhi IDK 
3 yaitu Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika. 
4) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada nomor 1 subjek R-2 tidak mampu menggunakan rumus yang 




nomor 5 subjek R-2 mampu menggunakan rumus-rumus yang 
digunakan pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
nomor 1 subjek R-2 tidak mampu menjelaskan rumus yang digunakan 
pada soal, tetapi pada nomor 2, nomor 3, nomor 4, dan nomor 5 subjek 
R-2 mampu menjelaskan rumus-rumus yang digunakan pada soal. 
Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertuis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjek R-2 sanggup memenuhi IDK 4 yaitu 
Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 
mengatasi masalah yang sering dijumpai. 
5) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2, nomor 3, nomor 4dan nomor 5 subjek R-2 tidak 
mampu menuliskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan pada 
soal.Tetapi pada nomor 1 subjek R-2 mampu mencantumkan 
kesimpulan sesuai yang dipertanyakan pada soal. 
Berdasarkan analisis kemampuan komunikasi matematis lisan pada 
soal nomor 2, nomor 3, nomor 4dan nomor 5 subjek R-2 tidak mampu 
menjelaskan kesimpulan sesuai dengan yang dipertanyakan pada soal. 
Tetapi pada nomor 1 subjek R-2 sanggup menjelaskan kesimpulan 




Dari hasil kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
dapat disimpulkan jika subjekR-2 tidaksanggup memenuhi IDK 5 yaitu 
Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban masalah 
yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan. 
B.  Pembahasan  
Berdasarkan hasil angket self confidence peserta didik kelas VIII E 
SMP Negeri 5 Adiwerna terdapat 31 peserta didik diperoleh 5 peserta didik 
memiliki self confidence tinggi, 22 peserta didik memiliki self confidence 
sedang, dan 4 peserta didik memiliki self confidence rendah. Kemampuan 
komunikasi matematis disetiap kategori self confidence dideskripsikan 
sebagai berikut.  
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Secara Tertulis 
dan Lisan dengan Self Confidence Tinggi.  
Subjek penelitian untuk Kemampuan Komunikasi Matematis 
Tertulis dan Lisan dengan Self Confidence Tinggi adalah subjek T-1 dan 
subjek T-2. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan self confidence 
tinggi berdasarkan kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
sanggup memenuhi 4 indikator yaitu :  
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek T-1sanggup memenuhi IDK 1 yang 




informasi yang dipertanyakan pada soal. Dan untuk kemampuan 
komunikasi matematis lisannya subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1 
yang ditunjukan pada saat wawancara jika subjek T-1 dapat 
menjelaskan informasi yang diketahui serta informasi yang 
dipertanyakan pada soal. 
Sedangkan dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
tertulis pada soal nomor 1 s.d 5subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1 
yang ditunjukan dengan mencantumkan informasi yang diketahui 
serta informasi yang dipertanyakan pada soal. Dan untuk kemampuan 
komunikasi matematis lisannya subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1 
yang ditunjukan pada saat wawancara jika subjek T-2 dapat 
menjelaskan informasi yang diketahui serta informasi yang 
dipertanyakan pada soal. 
2) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 3 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek T-1 sanggup menggambarkan 
diagram batang dan menggambar tabel sesuai dengan data yang telah 
disajikan. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya 




wawancara jika subjek T-1 dapat menjelaskan bagaimana ia 
menggambar diagram batang dan menggambar tabel.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek T-2sanggup memenuhi IDK 3 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek T-2 sanggup menggambarkan 
diagram batang dan  menggambar tabel sesuai dengan data yang telah 
disajikan. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 3 yang ditunjukan pada saat 
wawancara jika subjek T-2 dapat menjelaskan bagaimana ia 
menggambar diagram batang dan menggambar tabel.  
3) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 4 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek T-1 mampu mencantumkan rumus 
yang digunakan dalam penyelesaian pada soal, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan benar. Dan untuk 
kemampuan komunikasi matematis lisannya subjek T-1 sanggup 
memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada saat wawancara jika subjek T-
1 dapat menjelaskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian 
soal dan ia dapat menjelaskan urutan langkah-langkah yang tepat dan 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek T-2sanggup memenuhi IDK 4 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek T-2 mampu mencantumkan rumus 
yang digunakan dalam penyelesaian pada soal, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan benar. Dan untuk 
kemampuan komunikasi matematis lisannya subjek T-2 sanggup 
memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada saat wawancara jika subjek T-
2 dapat menjelaskan rumus-rumus yang digunakan untuk penyelesaian 
soal dan ia dapat menjelaskan urutan langkah-langkah yang tepat dan 
benar dalam penyelesaian soal.  
4) IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan dari jawaban 
masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 5 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek T-1 mampu mencantum kan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang dipertanyakan pada 
soal. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya subjek 
T-1 sanggup memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada saat wawancara 
jika subjek T-1 sanggup menjelaskan kesimpulan yang dipertanyakan 
pada soal meskipun dalam membuat kesimpulan subjek T-1 tidak 
menggunakan bahasanya sendiri melainkan mengikuti yang 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2 s.d 5 subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 5 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek T-2 mampu mencantumkan 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang dipertanyakan pada 
soal. Tetapi pada nomor 1 subjek T-2 tidak mampu mencantumkan 
kesimpulan dikarenakan ia merasa bingung harus menuliskan 
kesimpulan setiap point pertanyaan atau menyatukan kesimpulan dari 
point pertanyaan.  Dan untuk kemampuan komunikasi matematis 
lisannya subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada 
saat wawancara jika subjek T-2 sanggup menjelaskan kesimpulan 
yang dipertanyakan pada soal meskipun dalam membuat kesimpulan 
subjek T-2 tidak menggunakan bahasanya sendiri melainkan 
mengikuti yang dipertanyakan pada soal. Dan subjek T-2 tidak 
sanggup menjelaskan kesimpulan pada nomor 1 karena ia tidak 
menuliskan kesimpulan yang dipertanyakan pada soal.  
 Dilihat dari subjek T-1 dan T-2 yang memiliki self 
confidence tinggi yang dilihat dari hasil angket dan hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis yang memenuhi empat indikator. 
Untuk self confidence tinggi pada subjek T-1 dan T-2 memiliki tingkat 
kemampuan komunikasi matematis tinggi hal ini ditunjukan ketika 
mengerjakan soal tes subjek T-1 dan T-2 dapat mengerjakan dengan 
baik, tidak dengan sikap yang ragu-ragu dan optimis. Selaras dengan 




peserta didik maka semakin tinggi juga kemampuan komunikasi 
matematisnya. Penelitian yang dilakukan Akbar dalam (Aussieanna, 
2020) peserta didik dengan self confidence tinggi pasti dalam 
mengerjakan soal dapat menjawab dan berani untuk bertanya kepada 
guru. Sesuai dengan penelitian menurut Noviyana, dkk (2019) peserta 
didik yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik jika ia 
memiliki self yang baik, hal tersebut dikarenakana pandangan positif 
yang dimiliki peserta didik terhadap kemampuan dirinya sehingga ia 
tidak merasa takut atau cemas saat menyelesaikan masalah. Ketika 
peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis secara 
tidak langsung peserta didik itu memiliki self confidence yang dapat 
dibuktikan dengan tingkah laku kehidupannya.  
2. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Secara Tertulis 
dan Lisan dengan Self Confidence Sedang.  
Subjek penelitian untuk Kemampuan Komunikasi Matematis 
Tertulis dan Lisan dengan Self Confidence Sedang adalah subjek S-1 dan 
subjek S-2. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan self confidence 
tinggi berdasarkan kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
sanggup memenuhi 3 indikator yaitu :  
1) IDK 1 (Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan 
matematika.) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 




ditunjukan dengan mencantumkan informasi yang diketahui serta 
informasi yang dipertanyakan pada soal sedangkan pada nomor 1 
subjek S-1 tidak mencantumkan informasi yang diketahui secara 
menyeluruh karena subjek S-1 merasa bingung bagian mana saja yang 
harus ditulis sebagai informasi yang diketahui. Dan untuk kemampuan 
komunikasi matematis lisannya subjek T-1 sanggup memenuhi IDK 1 
yang ditunjukan pada saat wawancara jika subjek T-1 dapat 
menjelaskan informasi yang diketahui serta informasi yang 
dipertanyakan pada soal terkecuali nomor 1 subjek S-1 tidak dapat 
menjelaskan informasi yang diketahui secara menyeluruh.  
Sedangkan dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 
tertulis pada soal nomor 2 s.d 5 subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 1 
yang ditunjukan dengan mencantumkan informasi yang diketahui 
serta informasi yang dipertanyakan pada soal sedangkan pada soal 
nomor 1 subjek S-2 tidak mampu menuliskan infomasi yang diketahui 
serta informasi yang dipertanyakan karena subjek S-2 merasa 
bingung. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya 
subjek T-2 sanggup memenuhi IDK 1 yang ditunjukan pada saat 
wawancara jika subjek T-2 dapat menjelaskan informasi yang 
diketahui serta informasi yang dipertanyakan pada soal. Terkecuali 
pada soal nomor 1 subjek S-2 tidak mampu menjelaskan informasi 




2) IDK 3 (Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai 
menggunakan simbol matematika saat memaparkan gagasan 
matematika) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 3 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek S-1 sanggup menggambarkan 
diagram batang dan menggambar tabel sesuai dengan data yang telah 
disajikan. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 1 yang ditunjukan pada saat 
wawancara jika subjek S-1 dapat menjelaskan bagaimana ia 
menggambar diagram batang dan menggambar tabel.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 1 s.d 5 subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek S-2 sanggup menggambarkan 
diagram batang dan menggambar tabel sesuai dengan data yang telah 
disajikan. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya 
subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 3 yang ditunjukan pada saat 
wawancara jika subjek S-2 dapat menjelaskan bagaimana ia 
menggambar diagram batang dan menggambar tabel. 
3) IDK 4 (Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik 
saat mengatasi masalah yang sering dijumpai) 
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 




ditunjukan pada jawaban subjek S-1 mampu mencantumkan rumus 
yang digunakan dalam penyelesaian pada soal, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan benar sedangkan pada 
nomor 1 subjek S-1 tidak mampu menuliskan rumus yang digunakan 
karena subjek S-1 tidak membaca pertanyaan yang dipertanyakan 
dengan baik. Dan untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya 
subjek S-1 sanggup memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada saat 
wawancara jika subjek S-1 dapat menjelaskan rumus-rumus yang 
digunakan untuk penyelesaian soal dan ia dapat menjelaskan urutan 
langkah-langkah yang tepat dan benar dalam penyelesaian soal 
terkecuali pada soal nomor 1 subjek S-1 tidak dapat menjelaskan 
rumus yang digunakan serta langkah-langkah dalam penyelesaian 
soal.  
Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis 
pada soal nomor 2 s.d 5 subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 4 yang 
ditunjukan pada jawaban subjek S-2 mampu mencantumkan rumus 
yang digunakan dalam penyelesaian pada soal, dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan benar sedangkan pada 
soal nomor 1 subjek S-2 juga tidak mampu mencantumkan rumus 
untuk mencari jumlah wali peserta didik dan tidak menuliskan 
jawaban dengan langkah-langkah dan perhitungan yang benar 
dikarenakan subjek S-2 hanya fokus pada pertanyaan pada kalimat 




subjek S-2 sanggup memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada saat 
wawancara jika subjek S-2 dapat menjelaskan rumus-rumus yang 
digunakan untuk penyelesaian soal dan ia dapat menjelaskan urutan 
langkah-langkah yang tepat dan benar dalam penyelesaian soal tetapi 
pada soal nomor 1 subjek S-12menjelaskan bagaimana cara 
menjumlahkan pertanyaan yang dipertanyakan.  
Dilihat dari self confidence sedang subjek S-1 dan S-2 sanggup 
memenuhi 3 indikator kemampuan komunkasi matematisnya. Pada 
saat mengerjakan soal tes subjek S-1 dan S-2 sedikit merasa bingung 
dan kurang optimis dalam menjawab soal tes itu dapat diamati dari 
jawaban tes dan respon wawancara subjek S-1 dan S-2.  Menurut 
penelitian Jahani dan Behzadi dalam (Rizqi et al., 2016) seseorang 
dapat dikatakan mempunyai kepercayaan diri apabila ia memiliki 
keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi 
permasalahan. Sehingga dalam menghadapi permasalahan, peserta 
didik yang mempunyai rasa percaya diri sedang maupun tinggi dapat 
mengungkapkan ide-idematematis melalui lisan dan tulisan, 
menggambarkan ide-ide matematis dalam bentuk visual, dan 
menggunakan notasi dan istilah matematis untuk menyajikan ide-






3. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Secara Tertulis 
dan Lisan dengan Self Confidence Rendah.  
Subjek penelitian untuk Kemampuan Komunikasi Matematis 
Tertulis dan Lisan dengan Self Confidence Sedang adalah subjek R-1 dan 
subjek R-2. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan self confidence 
rendah berdasarkan kemampuan komunikasi matematis tertulis dan lisan 
sanggup memenuhi 1 indikator yaitu : 
Untuk subjek R-1 hanya dapat memenuhi IDK 3 (Kemampuan 
mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan simbol 
matematika saat memaparkan gagasan matematika). Dari hasil analisis 
kemampuan komunikasi matematis tertulis pada soal nomor 1 s.d 5 subjek 
R-1 sanggup memenuhi IDK 3 yang ditunjukan pada jawaban subjek R-1 
sanggup menggambarkan diagram batang dan menggambar tabel sesuai 
dengan data yang telah disajikan.  
Untuk kemampuan komunikasi matematis lisannya subjek R-1 
sanggup memenuhi IDK 1 yang ditunjukan pada saat wawancara jika 
subjek S-1 dapat menjelaskan bagaimana ia menggambar diagram batang 
dan menggambar tabel.  
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan self confidence 
rendah untuk subjek R-2 berdasarkan kemampuan komunikasi matematis 
tertulis dan lisan sanggup memenuhi 1 indikator yaitu  IDK 4 
(Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat 




Dari hasil analisis kemampuan komunikasi matematis tertulis pada 
soal nomor  2 s.d 5 subjek R-2 sanggup memenuhi IDK 4 yang ditunjukan 
pada jawaban subjek R-2 mampu mencantumkan rumus yang digunakan 
dalam penyelesaian permasalahan pada soal dan dapat menggunakan 
langkah-langkah untuk penyelesaian permasalahan pada soal dengan tepat 
dan benar sedangkan pada nomor 1 subje R-2 tidak sanggup menggunakan 
rumus untuk mencari jumlah profesi wali peserta didik dan tidak dengan 
langkah-langkah yang benar karena subjek R-2 hanya memperhatikan 
pertanyaan pada kalimat pertama saja. 
Untuk kemampuan komunikasi lisannya pada soal nomor  2 s.d 5 
subjek R-2 sanggup memenuhi IDK 4 yang ditunjukan pada jawaban 
subjek R-2 dapat menjelaskan rumus yang digunakan dalam penyelesaian 
permasalahan pada soal dan dapat menjelaskan langkah-langkah untuk 
penyelesaian permasalahan pada soal dengan tepat dan benar sedangkan 
pada nomor 1 subjek R-2 juga dapat menjelaskan rumus untuk mencari 
jumlah profesi wali peserta didik dan dengan langkah-langkah yang benar. 
Dilihat dari self confidence yang rendah subjek R-1 dan R-2 
sanggup memenuhi satu  indikator kemampuan komunkasi matematisnya 
hal ini dapat diamati dari hasil tes dan respon wawancara subjek R-1 dan 
R-2 yang merasa ragu-ragu ketika menjawab soal tes, merasa malu ketika 
ditanya mengenai soal tes. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Subekti dan Kusuma (2016: 445) peserta didik dengan self confidence 




matematis.Subjek R-1 dan R-2 ketika mengerjakan tes kemampuan 
komunikasi matematis merasa ragu-ragu dan masih telihat bingung ketika 
ditanya oleh guru mereka tidak merespon. Selaras dengan Swallow 
(Rahayuningdyah,2016) kepercayaan diri peserta didik yang rendah 
dikarenakan kurangnya berkomunikasi dengan teman bicaranta, kurangnya 
minat peserta didik dalam melakukan berbagai hal, dan menghindari lawan 

























Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan kemampuan komunikasi 
matematis dalam pembelajaran google classroom yang ditinjau dari self 
confidence peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 5 Adiwerna dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik dengan self confidence tinggi,sedang, dan 
rendah memiliki perbedaan disetiap indikator kemampuan komunikasi 
matematisnya, maka diperoleh sebagai berikut : 
1) Kemampuan komunikasi matematis secara tertulis untuk subjek dengan self 
confidence tinggi memenuhi 4 indikator yaitu IDK 1 (Kemampuan 
mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan matematika), IDK 3 (Kemampuan 
mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan simbol 
matematika saat memaparkan gagasan matematika), IDK 4 (Kemampuan 
untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat mengatasi masalah yang 
sering dijumpai), dan IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan 
dari jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan). Subjek 
dengan self confidence sedang memenuhi 3 indikator yaitu IDK 1 
(Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan matematika), IDK 3 
(Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan 
simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika), dan IDK 4 
(Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat mengatasi 




rendah hanya memenuhi 1 indikator yaitu IDK 3 (Kemampuan 
mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan simbol 
matematika saat memaparkan gagasan matematika). 
2) Kemampuan komunikasi matematis secara lisan untuk subjek dengan self 
confidence tinggi memenuhi 4 indikator yaitu IDK 1 (Kemampuan 
mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan matematika), IDK 3 (Kemampuan 
mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan simbol 
matematika saat memaparkan gagasan matematika), IDK 4 (Kemampuan 
untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat mengatasi masalah yang 
sering dijumpai), dan IDK 5 (Kemampuan untuk mengungkapkan kesimpulan 
dari jawaban masalah yang sering dijumpai sesuai hasil pertanyaan). Subjek 
dengan self confidence sedang memenuhi 3 indikator yaitu IDK 1 
(Kemampuan mengaitkan benda nyata ke dalam gagasan matematika), IDK 3 
(Kemampuan mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan 
simbol matematika saat memaparkan gagasan matematika), dan IDK 4 
(Kemampuan untuk mengerti serta menilai gagasan matematik saat mengatasi 
masalah yang sering dijumpai). Sedangkan untuk subjek self confidence 
rendah hanya memenuhi 1 indikator yaitu IDK 3 (Kemampuan 
mengungkapkan kejadian yang sering dijumpai menggunakan simbol 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penelitian 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :  
1. Bagi peserta didik. Peserta didik sebaiknya menyimpan file pembelajaran 
yang diberikan oleh guru yang melalui google classroom. Ketika guru 
menjelaskan materi peserta didik lebih memperhatikan lagi, dalam 
pengumpulan tugas lebih tepat waktu dan peserta didik perlu mendapatkan 
bimbingan dari guru untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematisnya dan kepercayaan diri dalam pembelajaran. 
2. Bagi guru. Guru hendaknya membantu peserta didik dalam pembelajaran 
matematika yang membutuhkan penerapan komunikasi matematis serta  
membuat peserta didik lebih percaya diri lagi dalam pembelajaran.Guru 
hendaknya meminta peserta didik agar lebih teliti lagi ketika mengerjakan 
soal. 
3. Bagi sekolah. Dengan penelitian ini diharapkan bisa berdampak positif 
bagi sekolah dalam pembelajaran mengenai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik dan self confidence serta mendapat solusi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. Bagi pembaca. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan terkait 
dengan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran menggunakan 
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Lampiran 1 Daftar Nama Peserta Didik 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII E SMP Negeri 5 Adiwerna  
Tahun Pelajaran 2020/2021 
No Nama Kode Nama 
1 Abdi Ilham Maulana D-1 
2 Abdulah Jabar Husein D-2 
3 Adietia Dwi Kurniawan D-3 
4 Afifah Arum Arianti D-4 
5 Amelia Kurniawati D-5 
6 Bima Aditya D-6 
7 Dandi Tri Prasetyo D-7 
8 Ferda Anggreanto D-8 
9 Firnadia Ainun Aolia D-9 
10 Hesty Rahma Wati D-10 
11 Igusty Bagus Saputra D-11 
12 Khoirun Nisa D-12 
13 Kinaya Ageng Manila D-13 
14 M. Fajri Maulana D-14 
15 M. Zulfan Ardiansyah D-15 
16 Maya Nisyatul Nabila D-16 
17 Melly Sholikhatin D-17 
18 Moh. Rizqi Alfian Fauzi D-18 
19 Muchammad Surya Aditya D-19 
20 Muhamad Alwani D-20 
21 Muhammad Mauludin Pangestu D-21 
22 Mukhamad Zidan Rizqi D-22 
23 Nabila Nur Safa D-23 
24 Nia Putri Dwi Susanti D-24 
25 Nindy Agustin D-25 
26 Qurrotu Ayuni Syifana D-26 
27 Safira Azahra D-27 
28 Sepulloh Muhamad Yusup D-28 
29 Siti Kholifah D-29 
30 Tiara Oktavia D-30 















butir Positif Negatif 
1. Percaya kepada kemampuan 
sendiri, tidak cemas dalam 
melaksanakan tindakan-
tindakannya, merasa bebas dan 
bertanggung jawab dalam 










































3. Memiliki konsep diri yang 
positif, hangat dan sopan 
dalam berinteraksi dengan 
orang lain, dan dapat menerima 


















4. Berani mengungkapkan 
pendapat dan memiliki 























butir Positif Negatif 
5.  Mengenal kelebihan dan 












































Sangat setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak setuju (TS) 2 3 
Sangat tidak setuju (STS) 1 4 
 
SS (4) : Pernyataan sangat setuju jika pernyataan sangat sesuai apa yang 
dirasakan. 
S (3) : Pernyataan setuju jika pernyataan cenderung sesuai tetapi belum 
sepenuhnya setuju dengan apa yang dirasakan.  
TS (2)  : Pernyataan tidak setuju jika pernyataan cenderung tidak sesuai tetapi 
belum sepenuhnya tidak setuju.  
STS (1) : Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar benar tidak 












Lampiran 4 Instrumen Angket Self Confidence 
ANGKET  
SELF CONFIDENCE PESERTA DIDIK 
A. Petunjuk Pengisian  
1. Identitas Peserta Didik  
a. Nama  : 
b. Kelas  : 
c. No. Absen : 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. 
3. Berilah tanda ceklis (✓) pada pernyataan dibawah ini yang paling sesuai 
dengan keadaan peserta didik.  
 
Keterangan : 
SS : Sangat setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak setuju 
STS : Sangan tidak setuju 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. .Saya yakin akan mendapatkan nilai 
baik dalam tes matematika.  
    
2. Saya ragu dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru kepada saya.  
    
3. Saya merasa bangga dengan 
kemampuan penyelesaian pemecahan 
masalah matematika saya 
    
4. Saya mampu mengatasi masalah atau 
kesulitan yang muncul dalam belajar 
matematika.  





No. Pernyataan SS S TS STS 
5. Untuk tugas individu, saya 
menyelesaikan tugas matematika secara 
mandiri.  
    
6 Saya  mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
    
7. Saya memiliki keingintahuan yang 
tinggi dalam mempelajari matematika. 
    
8. Saya merasa bingung ketika guru 
menjelaskan materi matematika yang 
baru. 
    
9. Saya dapat menerima pendapat dari 
teman dan guru ketika tugas individu 
yang saya kerjakan ada kesalahan.  
    
10. Saya tidak berani bertanya ketika teman 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
matematika di depan kelas. 
    
11. Saya mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu. 
    
12. Saya yakin dapat menjelaskan pendapat 
saya secara lisan atau tulisan materi 




matematika yang dijelaskan oleh guru. 
13. Saya menghindari materi matematika 
yang kurang saya pahami. 
    
14. Saya malu berpartisipasi dalam diskusi 
pembelajaran matematika. 
    
15. Saya mampu mengekspresikan solusi 
atau menyelesaikan pemecahan 
masalah matematika secara lisan 
maupun tulisan.  















Lampiran 5 Data Hasil Angket Self Confidence  
No Responden  
Butir Pernyataan 
Total  Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 D-1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 41 Sedang 
2 D-2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 37 Rendah 
3 D-3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 42 Sedang 
4 D-4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 41 Sedang 
5 D-5 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 40 Sedang 
6 D-6 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 41 Sedang 
7 D-7 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 40 Sedang 
8 D-8 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 37 Rendah 
9 D-9 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 42 Sedang 
10 D-10 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 54 Tinggi 
11 D-11 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 41 Sedang 
12 D-12 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 1 48 Tinggi 
13 D-13 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48 Tinggi 
14 D-14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 Sedang 
15 D-15 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 37 Rendah 
16 D-16 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 38 Sedang 
17 D-17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47 Tinggi 
18 D-18 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 39 Sedang 
19 D-19 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 45 Sedang 
20 D-20 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 42 Sedang 









22 D-22 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 37 Rendah 
23 D-23 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 43 Sedang 
24 D-24 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 39 Sedang 
25 D-25 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 44 Sedang 
26 D-26 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 40 Sedang 
27 D-27 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 4 2 3 3 3 44 Sedang 
28 D-28 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 42 Sedang 
29 D-29 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 46 Sedang 
30 D-30 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 3 49 Tinggi 
31 D-31 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 39 Sedang 
 
Skor 
Maksimal  124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 
1338 
 
Rata-rata Nilai 42,1613 
Standar Deviasi 4,08327 
Mean + SD 46,2446 




Lampiran 6 Rekap Hasil Angket Self Confidence 
Kode Nama Skor Angket Kategori 
D-10 54 Tinggi 
D-12 48 Tinggi 
D-13 48 Tinggi 
D-17 47 Tinggi 
D-30 49 Tinggi 
D-1 41 Sedang 
D-3 42 Sedang 
D-4 41 Sedang 
D-5 40 Sedang 
D-6 41 Sedang 
D-7 40 Sedang 
D-9 42 Sedang 
D-11 41 Sedang 
D-14 45 Sedang 
D-16 38 Sedang 
D-18 39 Sedang 
D-19 45 Sedang 
D-20 42 Sedang 
D-21 39 Sedang 
D-23 43 Sedang 
D-24 39 Sedang 
D-26 40 Sedang 
D-27 44 Sedang 
D-28 43 Sedang 
D-31 39 Sedang 
D-25 44 Sedang 
D-29 48 Sedang 




D-8 37 Rendah 











Lampiran 7 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Butir Soal Indikator Soal No. Soal 
1 2 3 4 5 
1.  3.10 Menganalisis 
data berdasarkan 
distribusi data, nilai 
rata-rata, median, 











distribusi data, nilai 
rata-rata, median, 














matematik secara tertulis 
 
3. Kemampuan 
menjelaskan ide, situasi 


















































































data dari distribusi 
data yang diberikan 
 
2. Menentukan rata-









































































































































modus, dan sebaran 
data dari kumpulan 

















Lampiran 8 Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Mata pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan  : Statistika 
Kelas/Semester : VIII/2 
Alokasi waktu  : 2 x 30 menit  
Sekolah   : SMP Negeri 5 Adiwerna 
 
Petunjuk :  
1. Tuliskan terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar 
jawaban! 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawab! 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah! 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkah dimulai (diketahui, ditanyakan 
dan dijawab serta kesimpulan)! 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru! 
Jawablah soal berikut beserta langkah-langkahnya! 
1. Disajikan sebuah data profesi sejumlah wali siswa di SMP Mahir  
i. Guru : 25 wali siswa 
ii. Pedagang : 35 wali siswa  
iii. Karyawan : 50 wali siswa  
iv. TNI/Polri : 15 wali siswa 
v. Petani : 30 wali siswa  
d. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan tentukan jumlah seluruh 
wali siswa di SMP Mahir! 




f. Tentukan selisih banyak wali siswa yang berprofesi sebagai karyawan dan 
guru! 
2. Jumlah siswa dalam satu kelas 40 orang dengan siswa perempuan sebanyak 
15 orang. Jika rata-rata nilai siswa perempuan 75 dan rata-rata nilai laki-laki 
65, rata-rata nilai seluruh siswa adalah... (UN 2013) 
3. Data nilai ulangan Biologi kelas VIII A sebagai berikut :  
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 
Frekuensi 10 4 x 7 y 5 4 
Jika rata-rata nilai 56 dan x : y = 3 : 2. Tentukan modus dan median nilai 
ulangan Biologi kelas VIII A! 
4. Diketahui skor lomba pidato bahasa Indonesia dari beberapa siswa sebagai 
berikut : 92, 89, 85, 77, 61, 88, 91, 70, 69. Tentukan kuartil dan interkuartil 
dari data tersebut! 
5. Data nilai ulangan matematika siswa kelas VIII B siswa yang memperoleh 
nilai 50 berjumlah 4 siswa, nilai 60 berjumlah 5 siswa,nilai 70 berjumlah 7 
siswa, nilai 80 berjumlah 13 siswa, nilai 90 berjumlah 6 siswa, dan dengan 
nilai 100 berjumlah 5 siswa. Siswa yang memperoleh nilai kurang dari rata-





















Lampiran 9 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
No Pembahasan Indikator Skor 
1.  Diketahui : Profesi wali siswa  
i. Guru : 25 wali siswa 
ii. Pedagang : 35 wali siswa  
iii. Karyawan : 50 wali siswa  
iv. TNI/Polri : 15 wali siswa 











a. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan 
tentukan jumlah seluruh wali siswa di SMP 
Mahir! 
b. Tentukan profesi paling banyak dari wali siswa! 
c. Tentukan selisih banyak wali siswa yang 











Jawab :  
1. Buatlah diagram batang dari data tersebut dan 




























No Pembahasan Indikator Skor 
 Profesi Guru : 25 wali siswa 
Profesi Pedagang : 35 wali siswa  
Profesi Karyawan : 50 wali siswa 
Profesi TNI/Polri : 15 wali siswa 
Profesi Petani : 30 wali siswa 
∑ seluruh wali siswa
= 25 + 35 + 50 + 15 + 30












Jadi, jumlah seluruh wali siswa di SMP Mahir 
adalah 155 wali siswa.  
5 2 
2. Tentukan profesi paling banyak. 
Profesi yang paling banyak adalah karyawan.  
2,4, dan 5 2 
3. Tentukan selisih banyak wali siswa yang 
berprofesi sebagai karyawan dan guru. 
Selisih = wali siswa profesi karyawan – wali siswa 
profesi guru 









Jadi, selisih banyak wali siswa yang berprofesi 
sebagai karyawan dan guru adalah 25 wali siswa. 
5 2 
2.  Diketahui : Jumlah siswa dalam satu kelas : 40 
orang.  
Jumlah siswa perempuan sebanyak : 15 orang.  
Rata-rata nilai perempuan : 75  
Rata-rata nilai laki-laki : 65 
Misal : p = perempuan  













No Pembahasan Indikator Skor 
 Jawab : 
 Nilai rata-rata Jumlah siswa 
Perempuan 75 15 orang 








Rata-rata nilai seluruh siswa (?̅?𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛) 
?̅?𝑔𝑎𝑏 =  











































3.  Diketahui : 
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 
Frek-
uensi 
10 4 x 7 y 5 4 
Rata-rata = 56 













 Pembahasan Indikator Skor 


























(30.10) + (40.4) + (50. x) + (60.7) + (70. y) + (80.5) + (90.4)
30 + x + y
 
56 =
300 + 160 + 50x + 420 + 70y + 400 + 360






56(30 + 𝑥 + 𝑦) = 300 + 160 + 50x + 420 + 70y + 400
+ 360 
1680 + 56𝑥 + 56𝑦 = 1640 + 50𝑥 + 70𝑦 
1680 − 1640 = 50𝑥 − 56𝑥 + 70𝑦 − 56𝑦  
40 = −6𝑥 + 14𝑦 
40 = −6 (
3𝑦
2
) + 14𝑦 







































No Pembahasan Indikator Skor 
 Jadi untuk nilai x dan y pada data diatas adalah 12 
dan 8. 
 
Nilai 30 40 50 60 70 80 90 























Karena data diatas berjumlah genap yaitu 50 maka 
























































Jadi, mediannya adalah 50 





4.  Diketahui : Skor lomba pidato bahasa indonesia =  















No Pembahasan Indikator Skor 
  
Jawab :  
Da
ta  






a. Kuartil  
61, 69, 70, 77, 85, 88, 89, 91, 92 
𝑄1 = 70 
𝑄2 = 88 










b. Interkuartil  
𝑄𝑅 = 𝑄3−𝑄1 = 92 − 70 = 22 
 
 
2 dan 4 
 
3 
Jadi, jangkauan kuartil dan interkuartil dari data 
tersebut adalah 𝑄1 = 70, 𝑄2 = 88, 𝑄3 = 92 dan 





5. Diketahui : Data nilai ulangan matematika kelas 
VIII B  
a. Nilai 50 : 4 siswa 
b. Nilai 60 : 6 siswa 
c. Nilai 70 : 7 siswa 
d. Nilai 80 : 13 siswa 
e. Nilai 90 : 6 siswa 



















 Pembahasan Indikator Skor 
 Jawab :  
Nilai 50 60 70 80 90 100 


































= 76,75 ≅ 8 































1 2 3 4 5 
1 Abdi Ilham Maulana 16 11 14,5 11 12,5 65 
2 Abdulah Jabar Husein 8 4 6,5 13 5 36,5 
3 Adietia Dwi Kurniawan 14 15 15 12 16 72 
4 Afifah Arum Arianti 15 10,5 17 18 12,5 73 
5 Amelia Kurniawati 13 11,5 16 17 13 70,5 
6 Bima Aditya 14 5 15 10 3 47 
7 Dandi Tri Prasetyo 14 7 13 15,5 8 57,5 
8 Ferda Anggreanto 11 6 13 10 9 49 
9 Firnadia Ainun Aolia 12 9 14 16 15 66 
10 Hesty Rahma Wati 20 18 20 20 20 98 
11 Igusty Bagus Saputra 14 12 5 15,5 7 53,5 
12 Khoirun Nisa 18 18 20 18 17 91 
13 Kinaya Ageng Manila 18 18 19,5 20 18 93,5 
14 M. Fajri Maulana 15 15 19 7 16 72 
15 M. Zulfan Ardiansyah 14 5 10 13,5 9 51,5 
16 Maya Nisyatul Nabila 16 19 17 17 17 86 
17 Melly Sholikhatin 14 15 16 14 14 73 
18 Moh. Rizqi Alfian Fauzi 6 10 16 13 20 65 
19 Muchammad Surya Aditya 12 20 20 16 20 88 
20 Muhamad Alwani 9 20 20 20 20 89 




22 Mukhamad Zidan Rizqi 8 12 11,5 12 13 56,5 
23 Nabila Nur Safa 13 17 20 20 20 90 
24 Nia Putri Dwi Susanti 12 13 20 18 20 83 
25 Nindy Agustin 9 13 20 20 20 82 
26 Qurrotu Ayuni Syifana 11 19 20 20 20 90 
27 Safira Azahra 12 18 20 15 20 85 
28 Sepulloh Muhamad Yusup 14 12 16 13 14 69 
29 Siti Kholifah 11 18 17 15 20 81 
30 Tiara Oktavia 17 20 20 20 20 97 














Lampiran 11 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara (Kemampuan Koumunikasi 
Matematis Lisan) 
No Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis Lisan 
Butir 
1 Kemampuan mengungkapkan informasi 
apa yang diketahui, ditanyakan sesuai 
tujuan dari permasalahan secara lisan. 
 
1 dan 2 
2 Kemampuan mempresentasikan istilah-
istilah dan simbol-simbol matematika 




7 dan 8 
3 Kemampuan membuat gambar  dan 
dapat menjelaskanya keterangannta 
secara lisan. 
5 dan 6 
4 Kemampuan menjelaskan konsep rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan dapat menggunakan 
langkah-langkah penyelesaian dengan 




3 dan 4 
5 Kemampuan membuat kesimpulan hasil 
penyelesaian yang sesuai dengan tujuan 
dari permasalahan secara lisan. 
 






Lampiran 12 Instrumen Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
INSTRUMEN WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS LISAN 
Petunjuk :  
Peserta didik dapat menjawab pertanyaan wawancara secara virtual yang 
menggunakan media video call dari whatsapp atau googgle meet. 
Subjek penelitian mendapatkan pengalaman belajar, dan mengerjakan tes 
uraian untuk mengetahui tes kemampuan komunikasi matematis tulisan peserta 
didik, kemudian diambil masing-masing 2 subjek dengan kemampuan tinggi, 2 
subjek dengan kemampuan sedang, dan 2 subjek dengan kemampuan rendah dari 
hasil nilai tes kemampuan komunikasi matematis lalu dilaksanakan wawancara 
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis lisan. 
Dari masing-masing nomor ditanyakan sebagai berikut : 
1. Apa saja informasi yang diketahui pada soaltersebut? 
2. Apa saja yang ditanyakan pada soal? 
3. Berdasarkan apa yang diketahui dan ditanyakan, ceritakan urutan 
langkah-langkah anda menjawab soal tersebut? 
4. Apakah anda merasakan kesulitan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? Berikan alasan! 
5. Coba jelaskan gambar yang anda buat beserta keterangannya! 
6. Apakah anda merasa kesulitan untuk membuat gambar  yang 
relevan dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak, bagaimana cara 




7. Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang anda 
tulis dalam lembar jawabmu! 
8. Apakah anda merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika dalam mengerjakan soal? Berikan 
alasan! 
9. Setelah mengerjakan soal, apakah anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan? 
10. Apakah setelah mengerjakan soal, anda membuat kesimpulan 
dengan bahasamu sendiri? Jika tidak, mengapa? Jika iya, 
























Lampiran 13 Hasil Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek penelitian pada soal 
nomor 1-5  
Kutipan Wawancara Subjek T-1 
a. Hasil wawancara Subjek T-1 (D-10) pada nomor 1 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-1 : “Pada soal tersebut diketahui data profesi sejumlah wali siswa di 
SMP Mahir diantaranya Guru ada 25 wali siswa, Pedagang ada 35 
wali siswa, Karyawan ada 50 wali siswa, TNI/Polri ada 15 wali 
siswa dan Petani ada 30 wali siswa”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-1 : “yang ditanyakan itu menentukan jumlah dan selisih wali siswa, 
menentukan profesi yang paling banyak, menentukan selisish 
profesi wali siswa sebagai karyawan serta guru dan membuat 
diagram batang”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-1  : “Saya membuat diagram batang yang didalam diagram batang itu 
terdapat garis horizontal untuk nama-nama profesi dan garis 
vertikal untuk jumlah profesinya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui jumlah-jumlah diagram batang yang harus saya 
buat.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-1  : “saya tidak menuliskan  istilah dan simbol yang digunakan pada 
nomor 1.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 1? Berikan alasan!” 
T-1  : “Saya merasa kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada 
nomor 1, karena saya tidak tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 




T-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
T-1 : “Tidak, saya bingung merangkai kalimat.” 
 
b. Hasil wawancara Subjek T-1 (D-10) pada nomor 2 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-1 : “Pada soal tersebut diketahui jumlah siswa satu kelas, siswa 
permpuan ada 15 orang, nilai rata-rata siswa perempuan 75 dan 
nilai rata-rata laki-laki 65”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan nilai rata-rata seluruh siswa”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-1  : “Saya membuat tabel untuk mencari jumlah siswa laki-laki agar 
mempermudah dan ada nilai rata-rata serta jumlah siswa 
perempuan dan laki-laki.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 2 terdapat jumlah dan 
nilai rata-rata.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 2? Berikan alasan!” 
T-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 2, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 




P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
T-1 : “Tidak, saya bingung merangkai kalimat.” 
 
c. Hasil wawancara Subjek T-1 (D-10) pada nomor 3 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-1 : “Pada soal tersebut diketahui tabel yang berisi nilai dan frekuensi, 
lalu ada x banding y yaitu 3 banding 2 dan nilai rata-rata yaitu 56.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan median dan modus”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-1  : “Saya membuat  tabel untuk menentukan Data ke- yang akan 
dicari mediannya  
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui dan saya tau bagaimana cara mencari Data ke-.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 3 terdapat jumlah xi 
yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak data ada juga x dan y 
yaitu variabel untuk mencari persamaan.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 3? Berikan alasan!” 
T-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 3, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
T-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 





T-1 : “Tidak, saya bingung merangkai kalimat.” 
d. Hasil wawancara Subjek T-1 (D-10) pada nomor 4 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-1 : “Pada soal tersebut diketahui skor lomba pidato bahasa 
Indonesia.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan kuartil dan interkuartil”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-1  : “Saya membuat  tabel untuk mengurutkan data yang ada agar 
lebih mudah.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 4 yaitu  
𝑄1 sebagai kuartil bawah 𝑄2 sebagai kuartil tengah,  𝑄3 sebagai 
kuartil atas, dan 𝑄𝑅 sebagai interkuartil.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 4? Berikan alasan!” 
T-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 4, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
T-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 






e. Hasil wawancara Subjek T-1 (D-10) pada nomor 5 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-1 : “Pada soal tersebut diketahui data nilai ulangan matematika kelas 
VIII B” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan menghitung banyak siswa yang 
remidi”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-1  : “Saya membuat  tabel untuk mempermudah saya menghitung 
rata-rata.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 5 yaitu  
terdapat jumlah xi yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak 
data .” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 5? Berikan alasan!” 
T-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 5, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
T-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 








Lampiran 14 Hasil Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek penelitian pada soal 
nomor 1-5 
Kutipan Wawancara Subjek T-2 
a. Hasil wawancara Subjek T-2 (D-30) pada nomor 1 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-2 : “Pada soal tersebut diketahui data profesi sejumlah wali siswa di 
SMP Mahir diantaranya Guru ada 25 wali siswa, Pedagang ada 35 
wali siswa, Karyawan ada 50 wali siswa, TNI/Polri ada 15 wali 
siswa dan Petani ada 30 wali siswa”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-2 : “yang ditanyakan itu menentukan jumlah dan selisih wali siswa, 
menentukan profesi yang paling banyak, menentukan selisish 
profesi wali siswa sebagai karyawan serta guru dan membuat 
diagram batang”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-2  : “Saya membuat diagram batang yang didalam diagram batang itu 
terdapat garis horizontal untuk nama-nama profesi dan garis 
vertikal untuk jumlah profesinya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-2 : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui jumlah-jumlah diagram batang yang harus saya 
buat.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-2  : “saya tidak menuliskan  istilah dan simbol yang digunakan pada 
nomor 1.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 1? Berikan alasan!” 
T-2  : “Saya merasa kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada 
nomor 1, karena saya tidak tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 




T-2 : “ saya tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
T-2 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
b. Hasil wawancara Subjek T-2 (D-30) pada nomor 2 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-2 : “Pada soal tersebut diketahui jumlah siswa satu kelas, siswa 
permpuan ada 15 orang, nilai rata-rata siswa perempuan 75 dan 
nilai rata-rata laki-laki 65”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan nilai rata-rata seluruh siswa”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-2  : “Saya membuat tabel untuk mencari jumlah siswa laki-laki agar 
mempermudah dan didalam tabel ada nilai rata-rata serta jumlah 
siswa perempuan dan laki-laki.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 2 terdapat jumlah dan 
nilai rata-rata.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 2? Berikan alasan!” 
T-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 2, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 




P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
T-2 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
c. Hasil wawancara Subjek T-2 (D-30) pada nomor 3 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-2 : “Pada soal tersebut diketahui tabel yang berisi nilai dan frekuensi, 
lalu ada x banding y yaitu 3 banding 2 dan nilai rata-rata yaitu 56.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan median dan modus”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-2  : “Saya membuat  tabel untuk menentukan Data ke- yang akan 
dicari mediannya  
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui dan saya tau bagaimana cara mencari Data ke-.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 3 terdapat jumlah xi 
yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak data ada juga x dan y 
yaitu variabel untuk mencari persamaan dan xn untuk data ke-.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 3? Berikan alasan!” 
T-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 3, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
T-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 





T-2 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
d. Hasil wawancara Subjek T-2 (D-30) pada nomor 4 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-2 : “Pada soal tersebut diketahui skor lomba pidato bahasa 
Indonesia.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan kuartil dan interkuartil”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-2  : “Saya membuat  tabel untuk mengurutkan data yang ada agar 
lebih mudah.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 4 yaitu  
𝑄1 sebagai kuartil bawah 𝑄2 sebagai kuartil tengah,  𝑄3 sebagai 
kuartil atas, dan 𝑄𝑅 sebagai interkuartil.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 4? Berikan alasan!” 
T-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 4, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
T-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 






e. Hasil wawancara Subjek T-2 (D-10) pada nomor 5 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
T-2 : “Pada soal tersebut diketahui data nilai ulangan matematika kelas 
VIII B” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
T-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan menghitung banyak siswa yang 
remidi”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
T-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
T-2  : “Saya membuat  tabel untuk mempermudah saya menghitung 
rata-rata.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
T-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
T-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 5 yaitu  
terdapat jumlah xi yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak 
data .” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 5? Berikan alasan!” 
T-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 5, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
T-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 









Lampiran 15 Hasil Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek penelitian pada soal 
nomor 1-5 
Kutipan Wawancara Subjek S-1 
a. Hasil wawancara Subjek S-1 (D-25) pada nomor 1 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-1 : “Pada soal tersebut diketahui data profesi sejumlah wali siswa di 
SMP Mahir”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-1 : “yang ditanyakan itu menentukan jumlah dan selisih wali siswa, 
menentukan profesi yang paling banyak, menentukan selisish 
profesi wali siswa sebagai karyawan serta guru dan membuat 
diagram batang”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-1  : “Saya membuat diagram batang yang didalam diagram batang itu 
terdapat garis horizontal untuk nama-nama profesi dan garis 
vertikal untuk jumlah profesinya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-1 : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-1  : “saya tidak menuliskan istilah dan simbol yang digunakan pada 
nomor 1.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 1? Berikan alasan!” 
S-1  : “ Kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 1, 
karena saya tidak tahu simbol dan istilah yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-1 : “ saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 





S-1 : “Tidak.” 
b. Hasil wawancara Subjek S-1 (D-25) pada nomor 2 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-1 : “Pada soal tersebut diketahui jumlah siswa satu kelas, siswa 
permpuan ada 15 orang, nilai rata-rata siswa perempuan 75 dan 
nilai rata-rata laki-laki 65”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-1 : “Menentukan nilai rata-rata seluruh siswa”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham dari 
pertanyaannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-1  : “Saya membuat tabel untuk yang didalamnya tabel ada nilai rata-
rata dan jumlah siswa perempuan dan laki-laki.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-1  : “Tidak sulit membuat gambar, karena pada soal sudah diketahui.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 2 terdapat jumlah dan 
nilai rata-rata.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 2? Berikan alasan!” 
S-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 2, karena saya sudah tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
S-1 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
c. Hasil wawancara Subjek S-1 (D-25) pada nomor 3 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-1 : “Pada soal tersebut diketahui tabel yang berisi nilai dan frekuensi, 
lalu ada x banding y yaitu 3 banding 2 dan nilai rata-rata yaitu 56.” 




S-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan median dan modus”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-1  : “Saya membuat  tabel untuk menentukan Data ke- yang akan 
dicari mediannya  
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui dan saya tau bagaimana cara mencari Data ke-.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 3 terdapat jumlah xi 
yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak data ada juga x dan y 
yaitu variabel untuk mencari persamaan.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 3? Berikan alasan!” 
S-1  : “Tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 
3, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
S-1 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
d. Hasil wawancara Subjek S-1 (D-25) pada nomor 4 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-1 : “Pada soal tersebut diketahui skor lomba pidato bahasa 
Indonesia.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan kuartil dan interkuartil”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 




P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-1  : “Saya membuat  tabel untuk mengurutkan data yang ada agar 
lebih mudah.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 4 yaitu  
𝑄1 sebagai kuartil bawah 𝑄2 sebagai kuartil tengah,  𝑄3 sebagai 
kuartil atas, dan 𝑄𝑅 sebagai interkuartil.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 4? Berikan alasan!” 
S-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 4, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
S-1 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
e. Hasil wawancara Subjek S-1 (D-25) pada nomor 5 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-1 : “Pada soal tersebut diketahui data nilai ulangan matematika kelas 
VIII B” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-1 : “Yang ditanyakan itu menentukan menghitung banyak siswa yang 
remidi”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-1 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 




S-1  : “Saya membuat  tabel untuk mempermudah saya menghitung 
rata-rata.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 5 yaitu  
terdapat jumlah xi yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak 
data .” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 5? Berikan alasan!” 
S-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 5, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-1  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 























Lampiran 16 Hasil Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek penelitian pada soal 
nomor 1-5 
Kutipan Wawancara Subjek S-2 
a. Hasil wawancara Subjek S-2 (D-29) pada nomor 1 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-2 : “Pada soal tersebut diketahui data profesi sejumlah wali siswa di 
SMP Mahir”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-2 : “yang ditanyakan itu menentukan profesi yang paling banyak, 
menentukan selisish profesi wali siswa sebagai karyawan serta guru 
dan membuat diagram batang”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-2 : “Saya tidak kesulitan karna saya paham pertanyaannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-2  : “Saya membuat diagram batang yang didalam diagram batang itu 
terdapat garis horizontal untuk nama-nama profesi dan garis 
vertikal untuk jumlah profesinya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-2 : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-2  : “saya tidak menuliskan istilah dan simbol yang digunakan pada 
nomor 1.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 1? Berikan alasan!” 
S-2  : “ Kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 1, 
karena saya tidak tahu simbol dan istilah yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-2 : “ saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 





S-2 : “Tidak.” 
b. Hasil wawancara Subjek S-2 (D-29) pada nomor 2 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-2 : “Pada soal tersebut diketahui jumlah siswa satu kelas, siswa 
permpuan ada 15 orang, nilai rata-rata siswa perempuan 75 dan 
nilai rata-rata laki-laki 65”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-2 : “Menentukan nilai rata-rata seluruh siswa”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham dari 
pertanyaannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-2  : “Saya membuat tabel untuk yang didalamnya tabel ada nilai rata-
rata dan jumlah siswa perempuan dan laki-laki.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-2  : “Tidak sulit membuat gambar, karena pada soal sudah diketahui.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 2 terdapat jumlah siswa 
dan nilai rata-rata siswa.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 2? Berikan alasan!” 
S-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 2, karena saya sudah tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
S-2 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
c. Hasil wawancara Subjek S-2 (D-29) pada nomor 3 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-2 : “Pada soal tersebut diketahui tabel yang berisi nilai dan frekuensi, 
lalu ada x banding y yaitu 3 banding 2 dan nilai rata-rata yaitu 56.” 




S-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan median dan modus”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-2 : “Saya sedikit merasa kesulitan pada bagian penyelesaian karena 
terlalu panjang penyelesaiannya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-2  : “Saya membuat  tabel untuk menentukan Data ke- yang akan 
dicari mediannya  
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui dan saya tau bagaimana cara mencari Data ke-.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 3 terdapat jumlah xi 
yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak data ada juga x dan y 
yaitu variabel untuk mencari persamaan.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 3? Berikan alasan!” 
S-2  : “Tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 
3, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
S-2 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
 
d. Hasil wawancara Subjek S-2 (D-29) pada nomor 4 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-2 : “Pada soal tersebut diketahui skor lomba pidato bahasa 
Indonesia.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan kuartil dan interkuartil”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-2 : “Saya sedikit merasa kesulitan karena saya masih bingung untuk 




P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
S-2  : “Saya membuat  tabel untuk mengurutkan data yang ada agar 
lebih mudah.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 4 yaitu  
𝑄1 sebagai kuartil bawah 𝑄2 sebagai kuartil tengah,  𝑄3 sebagai 
kuartil atas.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 4? Berikan alasan!” 
S-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 4, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan tetapi tidak lengkap.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
S-2 : “Tidak, saya mengikuti sesuai pertanyaan.” 
e. Hasil wawancara Subjek S-2 (D-29) pada nomor 5 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
S-2 : “Pada soal tersebut diketahui data nilai ulangan matematika kelas 
VIII B” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
S-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan menghitung banyak siswa yang 
remidi”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
S-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya sudah paham tentang 
pertanyaan yang ditanyakan dan cara menghitungnya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 





P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
S-2  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
S-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 5 yaitu  
terdapat jumlah xi yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak 
data .” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 5? Berikan alasan!” 
S-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 5, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
S-2  : “Ya saya menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 





Lampiran 17 Hasil Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek penelitian pada soal 
nomor 1-5 
Kutipan Wawancara Subjek R-1 
a. Hasil wawancara Subjek R-1 (D-8) pada nomor 1 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-1 : “Pada soal tersebut diketahui data profesi sejumlah wali siswa di 
SMP Mahir”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-1 : “yang ditanyakan itu menentukan jumlah seluruh profesi wali 
siswa, profesi yang paling banyak, menentukan selisih profesi wali 
siswa sebagai karyawan serta guru dan membuat diagram batang”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-1 : “Saya tidak kesulitan karna saya paham pertanyaannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-1  : “Saya membuat diagram batang yang didalam diagram batang itu 
terdapat garis horizontal untuk nama-nama profesi dan garis 
vertikal untuk jumlah profesinya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-1 : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-1  : “saya tidak menuliskan istilah dan simbol yang digunakan pada 
nomor 1.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 1? Berikan alasan!” 
R-1  : “ Kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 1, 
karena saya tidak tahu simbol dan istilah yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-1 : “ saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 





R-1 : “Tidak.” 
b. Hasil wawancara Subjek R-1 (D-8) pada nomor 2 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-1 : “Pada soal tersebut saya tidak menuliskan diketahui dan ditanya 
jadi saya tidak tahu”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-1 : “Saya tidak menuliskan yang ditanyakan tapi saya tahu yang 
ditanyaitu menentukan nilai seluruh siswa”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-1 : “Saya merasa kesulitan karena saya bingung menghitungnya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-1  : “Saya membuat tabel untuk yang didalamnya tabel ada nilai rata-
rata dan jumlah siswa perempuan dan laki-laki.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-1  : “Tidak sulit membuat gambar, karena pada soal sudah diketahui.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-1  : “Saya menuliskan simbol dan istilah yang ada pada nomor 2 
tetapi tidak jelas dan terdapat jumlah siswa dan nilai rata-rata 
siswa.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 2? Berikan alasan!” 
R-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 2, karena saya sudah tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-1  : “Saya tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
R-1 : “Tidak.” 
 
 
c. Hasil wawancara Subjek R-1 (D-8) pada nomor 3 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 





P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-1 : “Saya tidak menuliskan yang ditanyakan tetapi saya tahu yang 
ditanya itu menentukan median dan modus”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-1 : “Saya sedikit merasa kesulitan pada bagian penyelesaian karena 
terlalu panjang penyelesaiannya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-1  : “Saya membuat  tabel untuk menentukan Data ke- yang akan 
dicari mediannya  
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui dan saya tau bagaimana cara mencari Data ke-.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 3 terdapat jumlah xi 
yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak data ada juga x dan y 
yaitu variabel untuk mencari persamaan.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 3? Berikan alasan!” 
R-1  : “Tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 
3, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-1  : “Saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
R-1 : “Tidak.” 
 
d. Hasil wawancara Subjek R-1 (D-8) pada nomor 4 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-1 : “Saya tidak menuliskan informasi yang diketahui jadi saya tidak 
tahu.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 





P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-1 : “Saya sedikit merasa kesulitan karena saya masih bingung untuk 
menuliskan hasil dari  𝑄𝑅 ” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-1  : “Saya membuat  tabel untuk mengurutkan data yang ada agar 
lebih mudah.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-1  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 4 yaitu  
𝑄1 sebagai kuartil bawah 𝑄2 sebagai kuartil tengah,  𝑄3 sebagai 
kuartil atas dan  𝑄𝑅 sebagai interkuartil.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 4? Berikan alasan!” 
R-1  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 4, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-1  : “Saya tidka menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
R-1 : “Tidak.” 
 
e. Hasil wawancara Subjek R-1 (D-8) pada nomor 5 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-1 : “Saya tidak menuliskan informasi yang diketahui jadi saya tidak 
tahu” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-1 : “Saya tidak menuliskan yang ditanyakan jadi saya tidak tahu”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 




R-1 : “Saya sedikit merasa kesulitan karena saya bingung cara 
menghitung penyelesaiannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-1  : “Saya membuat  tabel untuk mempermudah saya menghitung 
rata-rata.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-1  : “Saya tidak merasa kesulitan membuat gambar, karena pada soal 
sudah diketahui datanya.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-1  : “Saya tidak menuliskan istilah dan simbol pada nomor 5.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 5? Berikan alasan!” 
R-1  : “Saya merasa kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada 
nomor 5, karena saya masih bingung simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-1  : “Saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 





Lampiran 18 Hasil Wawancara (Kemampuan Komunikasi Matematis Lisan) 
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek penelitian pada soal 
nomor 1-5 
1. Kutipan Wawancara Subjek R-2 
a. Hasil wawancara Subjek R-2 (D-15) pada nomor 1 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-2 : “Pada soal tersebut diketahui data profesi sejumlah wali siswa di 
SMP Mahir diantaranya Guru ada 25 wali siswa, Pedagang ada 35 
wali siswa, Karyawan ada 50 wali siswa, TNI/Polri ada 15 wali 
siswa dan Petani ada 30 wali siswa”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-2 : “yang ditanyakan itu menentukan jumlah seluruh profesi wali 
siswa, profesi yang paling banyak, menentukan selisih profesi wali 
siswa sebagai karyawan serta guru dan membuat diagram batang”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-2 : “Saya tidak kesulitan karna saya paham pertanyaannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-2  : “Saya membuat diagram garis yang didalam diagram garis itu 
terdapat garis horizontal untuk nama-nama profesi dan garis 
vertikal untuk jumlah profesinya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-2 : “Saya merasa kesulitan membuat gambar, karena saya bingung 
membedakan diagram garis dan diagram batang.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-2  : “saya tidak menuliskan istilah dan simbol yang digunakan pada 
nomor 1.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 1? Berikan alasan!” 
R-2  : “ Kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 1, 
karena saya tidak tahu simbol dan istilah yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 




P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
R-2 : “Tidak.” 
b. Hasil wawancara Subjek R-2 (D-15) pada nomor 2 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-2 : “Pada soal tersebut saya tidak menuliskan diketahui dan ditanya 
jadi saya tidak tahu”. 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-2 : “Saya tidak menuliskan yang ditanyakan tapi saya tahu yang 
ditanyaitu menentukan nilai seluruh siswa”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-2 : “Saya merasa kesulitan karena saya bingung menghitungnya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-2  : “Saya membuat tabel untuk yang didalamnya tabel ada nilai rata-
rata dan jumlah siswa perempuan dan laki-laki tapi saya tidak 
lengkap mengisi tabelnya.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-2  : “Tidak sulit membuat gambar, karena pada soal sudah diketahui.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-2  : “Saya menuliskan simbol dan istilah yang ada pada nomor 2 
tetapi tidak jelas dan terdapat jumlah siswa dan nilai rata-rata 
siswa.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 2? Berikan alasan!” 
R-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 2, karena saya sudah tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-2  : “Saya tidak menuliskan kesimpulan sesuai dengan pertanyaan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 






c. Hasil wawancara Subjek R-2 (D-15) pada nomor 3 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-2 : “Pada soal tersebut yang diketahui rata-rata dinali 56 dan x 
banding y adaah 3 banding 2.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-2 : “Yang ditanya itu menentukan median dan modus”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-2 : “Saya sedikit merasa kesulitan pada bagian penyelesaian karena 
terlalu panjang penyelesaiannya” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-2  : “Saya membuat tidak membuat tabel.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-2  : “Saya merasa kesulitan membuat gambar, karena saya bingung 
mencari Data ke- untuk tabel.”  
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 3 terdapat jumlah xi 
yang artinya jumlah data dan n yaitu banyak data ada juga x dan y 
yaitu variabel untuk mencari persamaan.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 3? Berikan alasan!” 
R-2  : “Tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada nomor 
3, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-2  : “Saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
R-2 : “Tidak.” 
 
d. Hasil wawancara Subjek R-2 (D-15) pada nomor 4 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-2 : “Yang diketahui itu skor lomba pidato bahasa Indonesia.” 




R-2 : “Yang ditanyakan itu menentukan kuartil dan interkuartil.” 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 
soal? Jika iya berikan alasan dan jika tidak berikan alasan!” 
R-2 : “Saya tidak merasa kesulitan karena saya paham dengan 
pertanyaannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-2  : “Saya tidak membuat  tabel.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-2  : “Saya sedikit merasa kesulitan membuat gambar, karena menurut 
saya data diurutkan saja sudah cukup tidak usah dibuat tabel.” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-2  : “Simbol dan istilah yang ada pada nomor 4 yaitu  
𝑄1 sebagai kuartil bawah 𝑄2 sebagai kuartil tengah,  𝑄3 sebagai 
kuartil atas dan  𝑄𝑅 sebagai interkuartil.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 4? Berikan alasan!” 
R-2  : “Saya merasa tidak kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol 
pada nomor 4, karena saya suda tahu simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-2  : “Saya tidka menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 
R-2 : “Tidak.” 
 
e. Hasil wawancara Subjek R-2 (D-15) pada nomor 5 
P : “Apa saja informasi yang diketahui pada soal tersebut?” 
R-2 : “Yang diketahui pada soal data nilai ulangan matematika kelas 
VIII B tetapi saya tidak menuliskan informasi yang diketahui 
dengan lengkap.” 
P  : “Apa saja yang ditanyakan pada soal?” 
R-2 : “Yang ditanyakan itu menghitung siswa yang mengikuti remidi”. 
P  : “Apa kamu merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan pada 




R-2 : “Saya sedikit merasa kesulitan karena saya bingung cara 
menghitung penyelesaiannya.” 
P  : “Coba jelaskan gambar yang kamu buat beserta keterangannya!” 
R-2  : “Saya tidak membuat  tabel.” 
P :”Apa kamu merasa kesulitan untuk membuat gambar yang 
relevan/sama dengan soal? Jika iya, mengapa? Jika tidak 
bagaimana kamu membuat gambar yang relevan dengan soal?” 
R-2  : “Saya merasa kesulitan membuat gambar, karena masih bingung 
penempatan untuk nilai dan frekuensinya dan waktu 
mengerjakannya tidak cukup” 
P : “Coba jelaskan makna istilah-istilah dan simbol-simbol yang 
kamu tulis dalam lembar jawab!” 
R-2  : “Saya hanya menuliskan simbol pada nomor 5.” 
P : “Apa kamu merasa kesulitan untuk menuliskan istilah-istilah dan 
simbol-simbol matematika pada nomor 5? Berikan alasan!” 
R-2  : “Saya merasa kesulitan untuk menuliskan isitlah dan simbol pada 
nomor 5 dan saya hanya menuliskan simbol rata-rata karena saya 
masih bingung simbol apa yang digunakan.” 
P  : “Apa setelah mengerjakan soal anda menuliskan kesimpulan? 
Kesimpulan tersebut apakah sesuai dengan pertanyaan?” 
R-2  : “Saya tidak menuliskan kesimpulan.” 
P : “Apa kamu membuat kesimpulan dengan bahasamu sendiri?Jika 
Jika iya, bagaimana cara anda membuat kesimpulan dengan 
bahasamu sendiri?” 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 45 Berita Acara Ujian Skripsi 
 
 
 
 
 
